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Penelitian ini memberikan Informasi mengenai persepsi nasabah terhadap 
pelayanan dan produk-produk perbankan syariah sebagai salah satu upaya terwujudnya 
loyalitas nasabah terhadap bank syariah yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
perkembangan bank syariah itu sendiri. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu 
: 1) Bagaimana persepsi nasabah terhadap pelayanan dan produk-produk bank syariah? 2) 
Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi loyalitas nasabah terhadap bank syariah?  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris faktor-faktor 
yang mempengaruhi loyalitas nasabah terhadap bank syariah, adapun pendekatan yang 
digunakan adalah analisis kualitatif, populasi penelitian ini adalah nasabah PT. BNI 
Syar’ah Cabang Makassar sebanyak 69 orang. Karena jumlah populasi relatif sedikit 
maka keseluruhan populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket, dokumentasi dan wawancara. 
Dari hasil penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan  bahwa loyalitas 
nasabah terhadap bank syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain presepsi 
terhadap bunga bank, presepsi terhadap bagi hasil, dan presepsi terhadap produk dan 









A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 
dunia. Pada tahun 1998 penduduk Indonesia mencapai angka 207.4 juta jiwa dan 
sekitar 90% dari total penduduk Indonesia tersebut merupakan penganut Islam. 
Agama Islam sendiri khususnya di Indonesia terbagi-bagi menjadi beberapa aliran 
dengan madzhab dan imam masing-masing. Namun dari beberapa kelompok 
tersebut terdapat dua ormas besar yang paling berpengaruh yaitu Nahdlatul Ulama 
dan Muhammadiyah.  
Seperti yang dikatakan Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syari’ah 
Dari Teori ke Praktek”, kedua ormas tersebut memiliki kepedulian terhadap 
berbagai masalah yang berkembang di tengah umatnya.1 Salah satu masalah 
tersebut adalah mengenai perbankan dengan menggunakan sistem pembungaan 
dalam operasionalnya. Kedua ormas tersebut telah merumuskan keputusan-
keputusan berkaitan dengan riba dan pembungaan uang. Sehingga pada tahun 
1968 Majlis Tarjih Muhammadiyah yang merupakan lembaga ijtihad 
Muhammadiyah dalam muktamar di Siduarjo memutuskan :  
a. Riba hukumnya haram dengan nash sharih Al-Qur’an dan As-Sunnah,  










c. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik negara kepada para nasabahnya 
atau sebaliknya yang selama ini berlaku, termasuk perkara musytabihat 
(dianggap meragukan),  
d. Menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan 
terwujudnya konsepsi sistem perekonomian, khususnya lembaga 
perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam.  
Sedangkan Lajnah Bahsul Masa’il Nahdlatul Ulama, mengenai masalah 
bank dan pembungaan uang memutuskan hukum bank dan hukum bunganya sama 
seperti hukum gadai. Terdapat tiga pendapat ulama mengenai masalah ini :  
a. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rente,  
b. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sedangkan adat yang berlaku 
tidak dapat begitu saja dijadikan syarat.  
c. Syubhat (tidak tahu halal haramnya), sebab para ahli hukum berselisih 
paham tentangnya.  
Adanya perbedaan pendapat antara dua ormas ini semakin menyulitkan 
umat dalam menggunakan produk layanan perbankan, karena disatu sisi mereka 
membutuhkan jasa perbankan, namun disisi lain masih belum adanya suatu sistem 
perbankan yang sesuai dengan konsepsi kaidah Islam. Pada tahun 1998 dengan 
disahkannya UU. No. 10 tahun 1998, merupakan awal titik cerah bagi 
perkembangan perbankan syari’ah. Dalam undang-undang tersebut memberikan 





mengkonversi diri secara total menjadi bank syari’ah.2 Peluang tersebut ternyata 
disambut dengan antusias oleh masyarakat.  
Perbankan syari’ah memang telah lahir di Indonesia, namun pada awal 
kelahirannya masih belum ada kejelasan mengenai hukum bunga, Hal ini 
mendorong keragaman presepsi umat tentang dunia perbankan, dan perbankan 
syari’ah pada khususnya, yang mempengaruhi keputusan umat dalam melakukan 
transaksi finansialnya dengan dunia perbankan.  
Sehingga apabila dipetakan dalam masyarakat muslim di Indonesia sendiri 
dapat dibagi menjadi tiga kelompok, kelompok pertama adalah kelompok orang-
orang yang benar-benar telah 100% menginvestasikan dananya pada perbankan 
syari’ah dan mereka tidak mau lagi berhubungan dengan perbankan konvensional, 
kedua adalah kelompok orang yang telah menggunakan layanan perbankan syari’ah, 
namun masih berhubungan sengan perbankan konvensional, artinya mereka belum 
seluruhnya beralih ke perbankan syari’ah, dan ketiga adalah kelompok orang yang 
sama sekali belum menggunakan layanan perbankan syariah dalam transaksi 
finansialnya.  
Majlis Ulama Indonesia, akhirnya pada tanggal 16 Desember 2003 
menetapkan fatwa bahwa bunga bank, asuransi, pasar modal, pegadaian, koperasi, 
dan lembaga keuangan lainnya yang melakukan praktik pembungaan adalah haram. 
Kontan fatwa ini membawa angin segar bagi iklim perbankan syari’ah dan 
merupakan tantangan untuk terus mengepakkan sayap di percaturan perbankan 
nasional. Upaya peremerintah untuk mendorong perkembangan bank Islam 
 
2Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum 






didasari bahwa sebagian masyarakat muslim di Indonesia pada saat ini sangat 
menantikan suatu sistem perbankan yang sehat dan terpercaya untuk 
mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai 
dengan prinsip syari’ah, selain untuk meningkatkan mobilisasi dana masyarakat 
yang selama ini belum terlayani oleh system perbankan konvensional.  
PT. BNI Syariah Tbk. Cabang Makassar merupakan salah satu Lembaga 
Keuangan Syariah yang berdiri dilingkungan masyarakat sebagai wujud tanggung 
jawab sosial untuk mensejahterakan ummat Islam, dengan penyebaran  jumlah 
nasabah yang tidak sedikit , karena itu BNI Syariah sebagai Lembaga Keuangan 
Syariah perlu mengetahui berbagai hal tentang nasabahnya, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi  perilaku nasabah dalam keputusannya memilih Bank BNI 
Syariah, dengan melihat kuantitas nasabah yang tidak sedikit, BNI Syariah 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan Nasabahnya, dengan memperhatikan 
faktor-faktor yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah, baik itu 
faktor internal maupun faktor eksternal. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari 
Bank Syariah yakni berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota 
nasabahnya dan masyarakat, dengan memberdayakan (empowering) anggota 
supaya dapat mandiri. Selain itu alasan dilakukan penelitian pada  PT. BNI 
Syari’ah karena adanya persaingan yang sangat ketat dikarenakan semakin 
banyaknya Lembaga Keuangan Syari'ah saat ini. Agar mampu mensosialisasikan 
ke masyarakat luas, maka perusahaan  tentunya harus mengetahui perilaku 





Adapun di bawah ini dijelaskan mengenai ketiga aliran atau pandangan 
tentang riba dilarang mengenai bunga bank sebagaimana dikemukakan di atas, 
yaitu: 
a. Pandangan Konservatif 
Menurut pandangan yan konservatif riba harus diartikan  sebagai bunga 
(interst), menurut pandangan mereka, penafsiran mereka itu didukung oleh Al-
Quran maupun Al-Hadis. 
Setiap imbalan yang telah ditentukan sebelumnya atas suatu pinjaman 
sebagai imbalan (return) untuk pembayaran tertunda atas pinjaman adalah riba 
dan oleh karena itu dilarang oleh Islam. Riba demikian ini disebut riba Al-
Nasi’ah.3 Istilah nasi’ah berasal dari kata nasa’a yang berrti menunda atau 
menunggu yang mengacu kepada waktu yang membolehkan penerima pinjaman 
membayar kembali pinjamannya yang merupakan imbalan dari “tambahan” atau 
“premium” yang diberikannya.4 Dengan kata lain riba Al-Nasi’ah ialah imbalan 
yabg diberikan oleh penerima pinjaman, karena penerima pinjaman telah 
diberikan penundaan waktu untuk mengembalikan pinjaman itu. 
Chapra, sebagai penganut pandangan yang konservatif, dengan tegas 
mengemukakan bahwa riba Al-Nasi’ah mengacu pada bunga pinjaman yan 
dikenal system perbankan modern.5 Chapra mendalihkan bahwa menurut syariah, 
penantian (selama waktu yang diberikan oleh pemberi pinjaman untuk penerima 
pinjaman boleh membayar kembali pinjamannnya) yang terkait di dalam 
pembayaran kembali suatu pinjaman tidaklah dengan sendirinya membenarkan 
 
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  Elias G. Kazarian, Op. cit, h. 50 
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  M. Umer Chapra, Op. cit, h. 57  
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adanya suatu imbalan yang positif (keuntungan). Chapra memastika bahwa secara 
mutlak tidak terdapat perbedaan di antara semua aliran hokum Islam bahwa riba 
Al-Nasi’ah adalah haram atau dilarang. 
b. Pandangan Pragmatis 
Menurut pandangan yang pragmatis, Al-Qur’an melarang usury yang 
berlaku sebelum era Islam, tetapi tidak melarang bunga (interest) dalam system 
keuangan modern. Pendapat ini didasarkan pada Al-Quran Surah Ali-‘Imran ayat 
130 yang melarang penggandaan pinjaman melalui proses yang usorious. Ayat itu 
mengemukakan : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
Dengan demikian, menurut pandangan yan pragmatis, transaksi-transaksi 
yang berdasarkan bungan dianggap sah. Bunga menjadi dilarang secara hokum 
apabila jumlah yang ditambahkan pada dana yang dipinjamkan itu luar biasa 
tingginya, yang bertujuan agar pemberi pinjaman dapat mengeksploitasi penerima 
pinjaman.  
Lebih lanjut pandangan yang pragmatis mengemukakan bahwa di dalam 
Al-Hadis tidak trdapat suatu bukti yang kuat bahwa yang dilarang oleh Islam 
adalah termasuk juga bunga menurut system keuangan modern. Laporan di dalam 
Al-Hadis dianggap ambivalen atau tidak konsisten. Pandangan yang pragmatis 
juga berpendapat bahwa pembebanan bunga adalah suatu kebutuhan untuk 
pembangunan ekonomi Negara-negara muslim. Bunga dimaksudkan untuk 





investasi yang produktif. Oleh karena itu, menurut pandangan ini penghapusan 
bunga akan menghambat pembangunan ekonomi Negara-negara muslim dan 
bahkan kebijakan untuk menghapuskan bunga dari sistem keuangan akan 
bertentangan dengan semangat dan tujuan-tujuan Islam. 
c. Pandangan Riba Dalam Fiqh 
Hadits yang memuat tentang enam jenis komoditas (emas, perak, gandum, 
gerst, kurma, garam) menjadi titik tolak acuan pembahasan riba dalam hokum 
Islam. Para ulama dalam membahas permasalahan ini cenderung mencari 
landasan illat dalam memahami larangan yang dimaksud oleh hadits tersebut.  
Dalam melihat aspek pelarangannya tidak hanya melihat dari sudut 
pandangan sosial dan moral saja, akan tetapi dengan mendirikan kandungan 
hukum secara mandiri ketika hadits tidak memberikan perhatian terhadap sebab-
sebab larangan komoditi tersebut. Untuk mewujudkannya, para ulama umumnya 
menempuh jalan dengan melakukan identifikasi terhadap illat, dengan cara 
berpijak pada term khusus yang terdapat perbedaan dalam menentukan illatnya.  
Perbedaan di antara para ulama dalam menentukan illat hukum suatu 
komoditi membawa konsekuensi yang berbeda-beda. Telur misalnya, apabila 
suatu kasus satu telur ditukarkan dengan dua telur, menurut pendapar Hanafiyah 
hal itu termasuk riba, karena tidak sesuai dalam ketentuan kadar berat dan 
ukurannya. Menurut Syafi’iyah, hal itu tidak boleh karena telur termasuk salah 
satu jenis makanan pokok. Sedangkan Malikiyah membolehkan transaksi 
demikian, sebab telur bukanlah jenis makanan pokok yang biasa disimpan dalam 





Para ulama umumnya membagi riba kepada riba nasi’a dan riba fadhl, 
atas dasar ini, yang dimaksud riba mencakup segala macam penundaan atau 
penangguhan yang menyebabkan perbedaan nilai tuka komoditi. Beberapa 
mazhab hukum berbeda-beda dalam mendefinisikan dua macam riba tersebut. 
Namun secara umum pandangan masing-masing ulama sunni (Hanafi, Maliki, 
Syafi’i, Hambali) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Riba fadhl terdapat dalam bentuk transaksi yang dilakukan melalui serah 
terima secara langsung (dari tangan ke tangan). Disini terjadi kelebihan atau 
tambahan terhadap nilai tukar salah satu komoditi yang mestinya termasuk dalam 
jenis yang sama dan keduanya memiliki nilai tukar yang sama, yang menurut 
Hanafiyah sama dalam kadar dan ukurannya, menurut Malikiyah ditentukan oleh 
masa peredaran komoditi tersebut atau termasuk jenis bahan makanan yang biasa 
disimpan oleh manusia, menurut Syafi’iyah tergantung pada masa peredarannya 
atau termasuk bahan makanan pokok, sedangkan menurut Hanbaliyah tergantung 
masa peredarannya atau oleh kadar berat dan ukurannya.6 
Sedangkan Riba nasi’a terjadi karena penundaan penyerahan salah satu 
komoditi dalam suatu transaksi jual beli yang menyebabkan perbedaan nilai tukar 
dari masing-masing komoditi tersebut, yang oleh karenanya termasuk riba. 
Perbedaan nilai tukar yang dimaksud adalah sebagai berikut; menurut Hanafiyah 
adalah sama jenis, berat atau ukurannya, menurut Malikiyah meliputi jenis 
persediaan yang biasa disimpan manusia atau sesuai dengan masa peredarannya, 
menurut Syafi’iyah termasuk jenis makanan pokok atau sesuai dengan masa 
 
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peredarannya, sedangkan menurut hanbaliyah meliputi kadar berat dan ukurannya 
atau sesuai dalam masa peredarannya.7 
Melalui landasan persamaan illat, setiap peningkatan dalam pinjaman atau 
hutang yang menambah penerimaan kreditur dari sejumlah nilai pokok yang 
dipinjamkan dalam setiap transaksi demikian itu termasuk riba. Sedangkan aspek 
ketidakadilan yang nampak dari bentuk transaksi yang berkaitan dengan pinjaman 
atau hutang menjadikan keunggulan yang diberikan landasan hikmah, oleh 
karenanya tidak semua transaksi yang menunjukkan indikasi adanya peningkatan 
dari nilai pokok pinjaman adalah dilarang, karena termasuk riba. Akan tetapi 
larangan tersebut berlaku pada jenis transaksi yang menimbulkan ketidakadilan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tingkat loyalitas nasabah terhadap perbankan syari’ah dengan judul: Analisis 
Loyalitas Nasabah terhadap Perbankan Syariah Pada PT. Bank Negara 
Indonesia  (Persero) Tbk, Cabang Makassar. 
B.  Rumusan Masalah  
Majlis Ulama Indonesia telah dengan tegas mengatakan bahwa bunga 
bank hukumnya sama dengan riba, yaitu haram. Namun sepertinya fatwa ini bagi 
sebagian umat hanya sekedar himbauan belaka, tanpa ada dorongan untuk 
mengalihkan transaksi finansialnya ke perbankan syari’ah dan tetep menggunakan 
layanan jasa perbankan konvensional yang selama ini mengakomodasi kebutuhan 
layanan perbankan mereka. Hal ini tentu saja memunculkan pertanyaan faktor-
faktor apa saja yang dapat menyebabkan nasabah loyal terhadap perbankan 
 
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syariah? Berkaitan dengan loyalitas nasabah dan sebagaimana yang telah 
diuraikan dalam latar belakang masalah, maka dapat diutarakan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan nasabah Loyal terhadap BNI Syariah 
Cabang Makassar ? 
2. Bagaimanakah presepsi nasabah terhadap pelayanan dan produk-produk 
BNI Syariah Cabang Makassar? 
C.   Hipotesis 
Dari paparan masalah di atas, penulis akan mengemukakan beberapa 
hipotesis sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah di atas, sebagai 
berikut : 
1. Diduga pertimbangan Syar’i sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
loyalitas nasabah terhadap perbankan syariah.  
2. Diduga presepsi nasabah terhadap produk-produk unggulan Bank BNI 
Syariah yang secara Syar’i dipandang halal mempengaruhi tingkat 
loyalitas terhadap bank syariah. 
G.   Pengertian Judul 
 Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang 
sebenarnya dari judul skripsi ini maka penulis menjelaskan beberapa kata 
dalam judul skripsi ini. 
 “Analisis“ adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 





dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertiannya yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.8 
 ”Loyalitas“ adalah kondisi dimana masyarakat mempunyai sifat kesetiaan, 
kepatuhan, ketaatan terhadap suatu instansi perusahaan.9 
“Nasabah“ adalah (1) setiap orang yang dating ke bank untuk bertransaksi 
; (2) setiap orang yang menelpon ke bank yang mendapatkan informasi dan (3) 
setiap orang teman sejawat yang ada di kantor (satu bagian, bagian lain, atau 
cabang lain). Pepatah pemasaran mengatakan nasabah adalah raja, maka ia 
wajib dilayani dengan tulus ikhlas.10 
“Bank Syariah“ Bank syari’ah adalah (1) bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga; adalah (2) lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits 
Nabi SAW;  
adalah (3) lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.  
Berdasarkan pengertian judul yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan pengertian judul Analisis Loyalitas Nasabah terhadap Perbankan 
Syariah Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Makassar 
yaitu merupakan penelitian tentang kesetiaan konsumen terhadap lembaga 
 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (ed. II: 
Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 32 . 
9Ananda Santoso S. priyanto. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Kartika. 
1995. Cet 1  
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keuangan yang berlandaskan syariah Islam. Lebih lanjut lagi loyalitas yang 
dimaksud dalam studi ini lebih pada motivasi nasabah memilih dan loyal terhadap 
lembaga keuangan Syariah, baik karena pertimbangan Syar’i maupun produk 
yang dinilainya halal. 
H.   Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi nasabah Loyal terhadap 
BNI Syariah Cabang Makassar. 
2. Mengetahui presepsi nasabah terhadap pelayanan dan produk-produk BNI 
Syariah Cabang Makassar. 
   Manfaat Penelitian : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
• Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Makassar, khususnya 
bidang kajian Ekonomi Islam. Studi ini juga diharapkan sebagai 
bentuk perjuangan antara teori dan praktik terhadap kajian tersebut. 
• Bagi Akademis 
Merupakan bahan pertimbangan yang diharapkan bermanfaat bagi 
studi-studi lebih lanjut terkait kajian yang sementara dibahas. 





Dapat di jadikan rekomendasi bagi pihak bank dalam usaha 
meningkatkan pelayanan terhadap nasabah dalam menggunakan 
produk tabungan. 
G.  Garis-garis Besar Isi Skripsi  
Secara sistematis, skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
Bab I adalah bab yang berisikan uraian tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, defenisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pusataka tinjauan pustaka, 
metodelogi penelitian serta garis-garis besar isi skrispsi. 
Bab II adalah bab yang membahas tentang tinjauan pustaka, yang terdiri 
dari landasan teori, Bab ini menguraikan tentang teori yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk menganalisa pokok permasalahan yang ada dalam skripsi ini. 
Bab ini akan menjelaskan anatara lain pengertian Bank Syariah, pengertian 
pemasaran dan konsep pemasaran, perilaku konsumen serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 
Bab III adalah bab yang menjelaskan metode penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data serta populasi dan sampel  
Bab IV adalah bab yang membahas hasil penelitian  mulai dari gambaran 
obyek penelitian, gambaran umum proses penelitian serta analisis loyalitas 
nasabah pada PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar. 
Bab V yang merupakan bab penutup yang hanya memuat tentang 
kesimpulan dari seluruh isi skripsi, penulis juga memaparkan beberapa argumen 





A.  Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
 Berkembangnya bank- bank Islam di negara-negara muslim berpengaruh ke 
Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syari’ah mulai 
dilakukan. Akan tetapi prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank syari’ah baru 
dilakukan pada tahun 1990. Hasil Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta pada 
tanggal 22-25 Agustus 1990, berdasarkan amanat Munas IV MUI, dibentuklah 
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam Di Indonesia, yang disebut Tim 
Perbankan. Setahun kemudian, Bank Muamalat Indonesia lahir pada tanggal 1 
November 1991 sebagai hasil kerja dari tim Perbankan ini yang sekaligus merupakan 
awal kelahiran perbankan syariah di Indonesia (Antonoi 2001).  
 Dilihat secara Makro ekonomi, perkembangan Bank syari’ah di Indonesia 
memiliki peluang besar karena peluang pasarnya yang luas sejurus dengan mayoritas 
penduduk Indonesia. UU no. 10 tidak menutup kemungkinan bagi pemilik Bank 
Negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk membuka cabang 
syari’ahnya di Indonesia. Dengan terbukanya kesempatan ini jelas akan memperbesar 
peluang transaksi keuangan di dunia perbankan kita, terutama kerjasama diantara 
bank-bank syari’ah. 
 Hal ini guna menampung aspirasi dan kebutuhan yang berkembang di 
masyarakat. Masyarakat diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mendirikan bank 

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berdasarkan prinsip Bank Syari’ah ini, termasuk juga kesempatan konversi dari dari 
bank umum yang kegiatan usahanya berdasarkan pada pola konvensional menjadi 
pola syari’ah. Selain itu dibolehkan pula bagi pengelola bank umum konvensional 
untuk membuka kantor cabang atau mengganti kantor cabang yang sudah ada 
menjadi kantor cabang khusus syari’ah dengan persyaratan yang tentunya melarang 
pada percampuran  modal kerja dan akuntansinya. 
 Sejalan dengan kebutuhan tentang perbankan syari’ah, pemerintah 
mengeluarkan UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan yang secara implisit  telah 
membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi 
hasil. Namun perkembangan perbankan syariah mengalami perlambatan yang terlihat 
dari selama berjalam kurang lebih tujuh tahun dari periode 1992 sampai dengan tahun 
1998 hanya terdapat satu bank umum syariah dan 78 bank perkreditan rakyat yang 
beroperasi. Tahun 1998 pemerintah mengeluarkan UU. No. 10 tahun 1998 tentang 
perbankan, yang memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan 
sistem perbankan syariah. Setahun kemudian pemerintah kembali mengeluarkan UU. 
No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, yang memberikan kewenangan kepada 
Bank Indonesia untuk dapat menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. 
Industri perbankan syariah berkembang lebih cepat daripada sebelumnya, 
berdasarkan statistik perbankan syariah per februari 2005 tercatat tiga bank umum 
syariah, 15 unit usaha syariah, dan 88 BPRS. 

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 Krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu 
1997-1998 merupakan suatu pukulan yang sangat berat bagi sistem ekonomi 
Indonesia. Namun selama periode krisis tersebut, bank bank syariah mampu 
menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan bank konvensional.Hal ini 
dapat dilihat dari relatif rendahnya penyaluran pembiayaan bermasalah (Non 
Performinf Loans) pada bank syariah dan tidak terjadi negatif spread dalam kegiatan 
ekonominya. Hal tersebut dapat dipahami mengingat tingkat pengembalian pada bank 
syariah tidak didasarkan pada tingkat suku bunga dan pada akhirnya dapat 
menyediakan dana investasi dengan biaya modal yang relatif lebih rendah kepada 
masyarakat. Data menunjukkan bahwa bank syariah relatif dapat menyalurkan dana 
kepada sektor produksi dengan LDR berkisar antara 113-117 persen.  
Pengalaman historis tersebut telah memberikan harapan kepada masyarakat akan 
hadirnya sistem perbankan syariah sebagai alternatif sistem perbankan yang selain 
memenuhi harapan masyarakat dalam aspek syariah juga dapat memberikan manfaat 
yang luas dalam kegiatan perekonomian. Dilihat dari sisi aset perbankan syariah telah 
mengalami perkmbangan yang cukup pesat dari Rp. 2.718 milyar pada tahun 1998 
menjadi Rp. 15.567 milyar pada Februari 2005, sementara komposisi dana pihak 
ketiga meningkat dari Rp. 392 milyar pada tahun 1998 menjadi Rp. 11.673 milyar 





B.  Pengertian Bank Syari'ah 
Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang 
dipergunakan oleh bangkir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para 
nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi bank.1  
Difinisi mengenai bank syari'ah telah banyak dikemukakan. Difinisi bank 
syari'ah menurut Muhammad sebagai berikut: 
Bank Islam adalah lembaga keuangan yang operasionalnya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW.2  
 
Dari definisi tersebut dikatakan bahwa lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syari'ah Islam. 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang direvisi dengan UU Perbankan No. 10 
Tahun 1998 mendefinisikan bank syari'ah sebagai berikut :  Bank syari'ah adalah 
lembaga keuangan yang pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil.3 
Antonio dan Perwaataatmadja membedakan menjadi dua pengertian, yaitu 
Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam.4  
 
Ananda Santoso S. Priyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Kartika, 1995. 
Cet. I 
 
2Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah,  ( Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 88-110 
 
3Drs. H. ahmad Kamil., SH. M. HUM dan Drs. H. M. Fauzian, SH., MH, Kitab 
Undang0undang Hukum Perbankan dan ekonomi Syariah. Jakarta: Kencana, 2007. Ed. 1, Cet. 1 
 
4Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’I Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, 
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1997), h. 1. 
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Bank Islam adalah (1) bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syari’ah Islam; (2) bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadits; Sementara bank yang beroperasi 
sesuai prinsip syari’ah Islam, khususnya yang menyagkut tata cara 
bermuamalat secara Islam. 
 
Dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa bank syari'ah adalah suatu 
lembaga yang bertugas memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan syari'ah Islam. 
Masih banyak definisi mengenai bank syari'ah yang telah dikemukakan oleh 
para ahli yang pada dasarnya definisi-definisi tersebut tidak berbeda antara satu 
dengan yang lain yaitu cara operasionalnya sesuai dengan prinsip syari'ah Islam. 
Kalau ada perbedaan hanya terlihat pada  usaha bank. 
C.  Produk Perbankan Syari’ah 
Pada sistem operasi bank syari’ah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank 
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan 
bagi hasil.5 Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang 
membutuhkan, dengan perjanjian pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan.  
Secara garis besar, pengembangan produk bank syari’ah dapat dikelompokan 
menjadi tiga kelompok, yaitu :  
1. Produk Penghimpunan Dana  
2. Produk Penyaluran Dana  









• Produk Penghimpunan Dana  
1) Wadaih  
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 
lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dajaga dan dikembalikan 
kapan saja si penitip menghendaki.  
Secara umum wadiah terdiri dari dua jenis, yaitu :  
 - Yad al amanah, yang diterapkan pada produk simpanan yang tidak sering 
ditarik atau dipakai, seperti safedeposit box.  
- Yad dhamanah, ditetapkan pada rekening giro.  
2) Al Musyarakah  
Al Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan kesepakatan.  
Al musyarakah terdiri dari dua jenis, yaitu :  
- Musyarakah kepemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya 
yang mengakibatkan pemilikan suatu asset oleh dua orang atau lebih. Dalam 
musyarakah ini, kepemilkan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset 
nyata, dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.  
- Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau 
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah dan 




Aplikasi Al Musyarakah dalam perbankan syari’ah berupa :  
- Pembiayaan proyek  
Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek dimana nasabah 
dan bank sama-sama menyediakan dana untuk membiayai proyek tersebut. 
Setelah proyek selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil 
yang telah disepakati untuk bank.  
- Modal Ventura  
Pada lembaga keuangan khusus yang diperbolehkan melakukan investasi dalam 
kepemilikan perusahaan, al musyarakah diterapkan dalam skema modal ventura. 
Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu, dan setelah itu akan 
melakukan divestasi atau menjual sebagian sahamnya, baik sekaligus maupun 
bertahap.  
3) Al Mudharabah  
Al Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama ( shahibul maal ) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang tertuan dalam kontrak , sedangkan apabila menderita 
kerugian ditanggu oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut bukan 
diakibatkan oleh kelalaian pengelola. Seandainya kerugian tersebut diakibatkan 
oleh kelalaian atau kecurangan pengelola, maka pengelola harus 
bertanggungjawab atas kerugian tersebut.  
Jenis-jenis mudharabah yaitu :  
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- Mudharabah Muthlaqah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib (pengelola) yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan daerah 
bisnis.  
- Mudharabah Muqayyadah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang dibatasi 
dengan jenis usaha, waktu, dan tempat usaha. 
• Produk Penyaluran Dana  
Jual Beli  
1)  Bai’al Murabahah  
Bai’al Murabahah adalah jial beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’al Murabahah penjual harus 
memberitahukan harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 
keuntungan sebagai imbalannya.  
Bai’al murabahah diterapkan pada pembiayaan untuk pembelian barang-
barang inventori, baik produksi maupun konsumsi. Dalam hal ini bank bertindak 
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Bank dan nasabah harus 
menyepakati harga pokok, keuntungan, dan jangka waktu, kemudian bank 
membelikan barang yang dipesan dan diberikan kepada nasabah. Nasabah 
kemudian mengangsurnya sesuai harga dan jangka waktu yang disepakati.  
2) Bai’as Salam  
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berarti pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari sementara 
pembayaran dilakukan dimuka.  
3) Bai’al Istishna  
merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang. Dalam 
kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang 
kemudian berusaha untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi 
yang telah disepakati melalui orang lain dan menjualnya kepada pembeli akhir. 
Kedua belah pihak bersepakat atas harga dan sistem pembayarannya.  
• Produk Jasa  
Disamping produk-produk pembiayaan, bank syari’ah juga mempunyai produk-
produk jasa yang berdasarkan akad syari’ah, yaitu :  
1) Wakalah  
Prinsip perwakilan yang diterapkan dalam bank syari’ah dimana bank 
sebagai wakil dan nasabah sebagai pemberi mandat (muwakil). Prinsip ini 
diterapkan untuk pengiriman uang atau transfer, penagihan, dan letter of credit 
(L/C). Sebagai imbalan bank mendapatkan fee atas jasanya terhadap nasabah.  
  2)  Kafalah  
Prinsip peminjaman dimana bank bertindak sebagai peminjam (kafil) 
sedangkan nasabah sebagai pihak yang dipinjami (makfulah). Sebagai imbalan 
bank mendapatkan bayaran atas jasanya terhadap nasabah. Aplikasi dalam 
perbankan biasanya digunakan untuk membuat garansi suatu proyek 
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(performance bonds), partisipasi dalam tender (tender bonds), atau pembayaran 
lebih dulu (advance payment bonds).  
3) Hawalah  
Prinsip pengalihan utang, dimana bank bertindak sebagai penerima 
pengalihan piutang (muhal’alaih) dan nasabah bertindak sebagai pengalih piutang 
(muhil). Sebagai imbalan bank memperoleh upah pengalihan dari nasabah. 
Aplikasi dalam perbankan, hawalah diterapkan dalam fasilitas tambahan kepada 
nasabah pembiayaan yang ingin menjual produknya kepada pembeli tersebut 
dalam bentuk giro mundur (post dated check).  
4) Rahn  
Ar-Rahn terbagi menjadi dua yaitu :  
a. Sebagai jaminan pembiayaan, bank menyertai pembiayaan kepada nasabah 
yang dimungkinkan diambil jaminan seperti Bai’al Murabahah dan Bai’as Salam. 
Dalam hal ini bank tidak menahan jaminan secara fisik, tetapi hanya surat-
suratnya saja.  
b. Sebagai produk, bank dapat menerima jaminan dan menahannya, misalnya 
dalam bentuk emas dan barang kecil yang bernilai lainnya untuk pinjaman yang 
diberikan dalam jangka pendek.  
5) Qardh  
Diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah yang mengelola usaha sangat 
kecil. Untuk pembiayaan ini dananya diambilkan dari dana sosial seperti zakat, 
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infaq,  dan sadaqoh. Jika nasabah mengalami musibah dan tidak dapat 
mengembalikan, maka bank dapat membebaskannya.  
D. Sistem Perbankan syari’ah 
Berkaitan dengan kegiatan lembaga keuangan perbankan syariah, maka dasar 
falsafah operasional bank syariah adalah sebagai berikut.6  
Menjauhkan dari unsur riba, caranya : 
a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka secara pasti 
keberhasilan suatu usaha (QS. Luqman, ayat 34); 
b. Menghindari penggunaan sistem persentase untuk pembebanan biaya terhadap 
hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur 
melipatgandakan secara otomatis hutang atau simpanan tersebut hanya karena 
berjalannya waktu (QS. Ali-Imron, ayat 130); 
c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan barang ribawi 
dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebihan baik 
kuantitas maupun kualitas  
d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan atas 
hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara sukarela. 
2. Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan. 
Dengan mengacu pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 dan An-
Nisaa ayat 29, maka setiap transaksi kelembagaan syariah harus dilandasi atas 
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dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau transaksi didasari oleh adanya 
pertukaran antara uang dengan barang. Akibatnya pada kegiatan muamalah 
berlaku prinsip ada barang/jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong 
produksi barang/jasa, mendorong kelancaran arus barang/jasa, dapat dihindari 
adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi dan inflasi. 
E. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menjadi nasabah BNI Syariah 
1. Pemahaman Masyarakat tentang Sistem Operasional Bank Syariah 
Karena masih dalam tahapan awal pengembangan, dapat dimaklumi bahwa 
pada saat ini pemahaman sebagian masyarakat mengenai sistem dan prinsip 
perbankan syariah masih belum tepat. Pada dasarnya, sistem ekonomi Islam telah 
jelas, yaitu dilarang mempraktikkan riba serta akumulasi kekayaan hanya pada pihak 
tertentu secara tidak adil. Akan tetapi, secara praktis, bentuk produk dan jasa 
pelayanan, prinsip-prinsip dasar hubungan antara bank dan nasabah, serta cara-cara 
yang halal, masih sangat perlu disosialisasikan secara luas.7 
Adanya perbedaan karakteristik produk bank konvensional dengan bank 
syari’ah telah menimbulkan adanya keengganan bagi pengguna jasa perbankan. 
Keengganan tersebut antara lain disebabkan hilangnya kesempatan mendapatkan 
penghasilan tetap berupa bunga dari simpanan. Oleh karena itu, secara umum perlu 
diinformasikan bahwa penempatan dana pada bank syari’ah juga dapat memberikan 
keuntungan finansial yang kompetitif. Disamping itu, salah satu karakteristik khusus 
 
7Ibid., h. 33  
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dari hubungan bank dengan nasabah dalam sistem perbankan syari’ah adalah adanya 
moral force dan tuntutan terhadap etika usaha yang tinggi dari semua pihak hal ini 
selanjutnya akan mendukung prinsip kehati-hatian dalam usaha bank maupun 
nasabah.  
sebagian besar masyarakat belum memahami sepenuhnya tentang sistem 
operasional pada bank syari’ah, dimana itu lebih disebabkan karena masih kurangnya 
sosialisasi terhadap masyarakat, maka hal ini menjadi tugas bagi para stakeholder 
perbankan syari’ah agar lebih gencar dalam mengsosialisasikan kepada masyarakat 
tentang operasional perbankan syariah yang tidak terlepas dari prinsip-prinsip 
syari’ah.8  
Pada dasarnya seperti yang telah penulis jelaskan sebelumnya pada landasan 
teori pada bab II tentang Sistem Operasional Bank Syari’ah, pada intinya adalah hal 
yang membicarakan tentang bagaimana kerja dan optimalisasi masing-masing bagian 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Berkaitan dengan itu, maka job describtion 
dan job spasification merupakan hal yang sangat penting. Karena itu dibutuhkan 
Strategi Pengembangan Pengaturan Kegiatan Bank Syari’ah yang tepat, agar terlihat 
secara eksplisit bagi masyarakat tentang perbedaan karakteristik antara Bank Syari’ah 
dengan Bank Konvensional. Sehingga tidak adalagi keraguan dalam masyarakat 
terhadap sistem perbankan syari’ah, dan juga menunjukkan kepada masyarakat 
bahwasanya Lembaga Keuangan Syari’ah tanpa terkecuali PT. BNI Syari’ah cabang 
Makassar juga mampu memberikan keuntungan finansial yang kompetitif. 
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2. Nilai atau Keyakinan Masyarakat Terhadap Bagi Hasil 
Hal mendasar yang membedakan antara Lembaga Keuangan Non Syari’ah dan 
Syari’ah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang 
diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan oleh 
lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu muncullah istilah bunga dan bagi 
hasil. Persoalan bunga bank yang disebut sebagai riba telah menjadi bahan 
perdebatan di kalangan pemikir dan fiqih Islam.9 Dan tampaknya kondisi tersebut 
tidak akan cukup sampai disitu, namun akan terus diperbincangkan dari masa 
kemasa. Untuk mengatasi hal tersebut, sekarang umat Islam khususnya praktisi 
Ekonomi Islam telah mencoba mengembangkan paradigma perekonomian dalam 
rangka perbaikan ekonomi ummat dan peningkatan kesejateraan ummat.  
Realisasinya adalah berupa beroperasinya bank-bank syari’ah dipelosok 
Indonesia, salah satunya adalah PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar sebagai Unit 
Usaha Syari’ah yang beroperasi tidak mendasarkan pada bunga, namun dengan 
sistem bagi hasil, dan hal inipun sejalan dengan visi dan misi PT. BNI Syari’ah 
Cabang Makassar yakni menjadi Bank Syariah yang menguntungkan bagi Bank BNI 
dan terpercaya bagi ummat muslim dengan bersungguh-sungguh menjalankan 
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9Karim.A.Adiwarman. Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 2004  
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kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip/syariah Islam yang berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadits.10  
3. Sikap Terhadap Prinsip Bank Syari’ah 
Seperti kita ketahui bahwa visi Bank Syari’ah adalah menjadi wadah 
terpercaya bagi masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan sistem bagi hasil 
secara adil sesuai dengan prinsip syari’ah.11 Dengan visi seperti ini masyarakat  
menyatakan bahwa mereka setuju dengan aplikasi prinsip syari’ah dalam dunia 
perbankan. Tingginya tingkat persetujuan terhadap prinsip syari’ah ini tidak terlepas 
dari ikatan emosional masyarakat sebagian masyarakat kita beragama Islam, sehingga 




10PT. Bank Negara Indonesia Tbk, Profil BNI Syari’ah Makassar. 2004  





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
a. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Januari sampai 
bulan Februari  
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di bank BNI Syari’ah Cabang Makassar yang 
bertempat di JL. A. P. Pettarani No 1-2 Makassar 
Metode penelitian  yang peneliti pakai adalah metode penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset  yang bersifat deskriptif  dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.1 Proses dan makna (perspektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori  dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 
mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data 
dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; 
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1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Karya Ilmiah (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 108.  
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sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori 
yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 
Penelitian kualitatif jauh lebih subyektif daripada penelitian atau survei 
kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi, 
terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam dan grup fokus. 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir 
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam. 
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan interviewer, dengan 
tanggapan mereka untuk mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan 
perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk menentukan arah 
penelitian.  Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung tergantung 
pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari interviewer atau responden.2 
B. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informasi melalui 
wawancara dan hasil-hasil yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 
nasabah Bank BNI Syari'ah Cabang Makassar 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, melalui 





 http.//www.wilkipedia.org./wik/ penelitian kualitatif  
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C. Pengumpulan Data 
Dengan melihat permasalahan dan aspek yang hendak diukur dan diteliti 
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan instrument sebagai berikut: 
a. Wawancara (Interview): yaitu penulis mengadakan wawancara secara 
langsung kepada karespondensi, yang secara langsung aktif menjadi 
nasabah pada PT. BNI Syariah. Tbk. Cabang Makassar 
b. Observasi (pengamatan): yaitu suatu metode penelitian dengan jalan 
mengadakan pengamatan dilapangan atau dapat juga dikatakan bahwa 
observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
dalam hal ini penulis mengamati Perilaku nasabah terhadap keputusannya 
menjadi nasabah pada perusahaan PT. BNI Syariah Tbk. Cabang 
Makassar. 
c. Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan  tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi responden. Dalam hal ini penulis 
mengedarkan angket kepada nasabah aktif  pada perusahaan PT.BNI 
Syariah. Cabang Makassar yang berada di kota Makassar. Adapun angket 
yang penulis maksud bersifat tertutup. 
d. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan langsung mencatat 
sumber-sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa  
dokumen-dokumen tertulis berupa buku-buku ataupun dari hasil 
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wawancara dengan pejabat/nasabah yang berwenang memberikan 
informasi terkait dengan penelitian ini. Yang didapat dari observasi penulis 
terhadap obyek penelitian yaitu nasabah aktif pada perusahaan PT. BNI 
Syariah Cabang Makasssar. 
Adapun metode pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam 
penyusunan ini dilakukan melalui beberapa metode berikut ini: 
a. Penelitian lapangan (field research), yaitu penulis mengumpulkan data 
dilapangan dengan memilih obyek penelitian yaitu nasabah aktif pada 
perusahaan PT.BNI. Syariah di kota Makassar.3 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 
 Observasi, yaitu penelitian mencari objek yang diteliti pada nasabah 
aktif pada perusahaan PT. BNI Syariah Cabang Makassar. 
 Interview, yaitu penulis mengadakan Tanya jawab secara langsung 
dengan informan yang dianggap perlu, dalam hal ini para nasabah 
aktif pada PT. BNI Syariah Cabang Makassar. 
 Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data yang ada dengan cara 
mencatat dan mengambil data-data dokumentasi dengan mengamati 
secara langsung tingkah laku dari para konsumen atau nasabah. 
 Menyediakan angket kepada para nasabah aktif  PT. BNI Syariah 
Cabang Makassar. 
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b. Library Research, yaitu proses pengumpulan data dengan mengkaji dan 
mendalami beberapa buku literatur yang dianggap memiliki relevansi dengan 
kajian yang dibahas dalam penelitian ini.4 Dalam pengkajian dan pengelolaan 
literatur ini, data yang dibutuhkan kemudian dimasukkan sebagai pelengkap 
atau penjelas atas dasar-dasar yang diteliti dengan menggunakan tata cara 
penulisan sebagai berikut: 
 Kutipan langsung : yaitu penulis membaca buku-buku yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas kemudian dikutip isi buku itu tanpa 
mengurangi dan menambah kata-katanya. 
 Kutipan tidak langsung , yaitu setelah penulis membaca buku yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas. Kemudian penulis 
menganalisanya lalu dirangkai menjadi suatu kalimat yang 
dibahasakan sendiri tetapi tidak lepas dari hasil bacaan. 
Disamping itu, dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa 
metode pendekatan penelitian. Adapun metode yang penulis maksud adalah sebagai  
berikut: 
 Pendekatan Syar’i, yaitu penulis dalam penulisan skripsi ini 
berpegangan pada dalil-dalil Al-Quran dan Hadits Nabi sebagai 
sumber pokok. 
 Pendekatan Yuridis, yaitu suatu pendekatan yang berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
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 Pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan permasalahan yang 
bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta dalam masyarakat dan 
dicarikan solusinya dalam pembahasan skripsi ini nantinya. 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari 
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap di kelola. Adapun teknis analisis 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menganalisis data yang 
terkumpul dari hasil kepustakaan, objek penelitian berupa segala sumber-sumber 
tertulis yang ada yang kemudian data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat 
kualitatif  sendiri diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
Data yang bersifat kualitatif dianalisis datanya secara teknik berupa angka-
angka untuk menjelaskan data hasil penelitian berupa persentase. Adapun analisis 
data statistik  tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
P = F/N x 100 % 
Keterangan : 
P =  Persentase 
N = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
F =  Jumlah subjek 
Data primer dan skunder yang telah terhimpun kemudian disusun secara 
sistematis lalu dianalisis secara kualitatif yang mana di sini banyak di tuntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta 
penampilan dari hasilnya. Namun harus diingat bahwa data kualitatif ini hanyalah 
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sebagai pendukung data kualitatif. untuk itu data-data kualitatif amat di butuhkan 
dalam penelitian lapangan. Adapun teknik analisis dalam kualitatif itu sendiri dapat 
dilakukan 3 cara yaitu: 
a. Analisis induktif, yaitu pengelolaan data empirikal atau menganalisis data dari 
pernyataan yang bersifat khusus kemudian menarik suatu kesimpulan yang 
umum. 
b. Analisis deduktif, yaitu menganalisis data rasional yang bersifat umum, 
kemudian menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Persentase yaitu teknik pengelolaan data dengan cara menjawab data dari 
responden untuk  membuktikan  kebenaran  analisis data  secara  keseluruhan. 
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A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Berdirinya BNI 46 
 
Perjalanan Bank BNI diawali pada tahun 1946, setahun setelah 
kemerdekaan Indonesia. Pada mulanya kehadiran bank BNI dimaksudkan untuk 
bertindak selaku Bank Sentral yang bertanggungjawab dalam menertibkan dan 
mengelola mata uang rupiah. Dalam perkembangannya, Bank BNI mencatat 
kemajuan yang pesat hingga akhirnya Bank BNI berubah status menjadi bank 
komersial pada tahun 1968, dengan fokus pelayanan pada pengembangan sektor 
industri di Indonesia, Bank BNI secara bertahap memainkan peranan penting 
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Seiring perjalanan waktu, Bank BNI semakin mengembangkan 
keahliannya di kancah perbankan Indonesia dan menjadi salah satu Bank 
pemerintah yang terkemuka. Pada tahun 1996 Bank BNI menawarkan saham 
perdanannya kepada masyarakat dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta dan  Bursa Efek Surabaya. Penawaran perdana ini memungkinkan Bank 
BNI untuk memperkuat modalnya, sehingga semakin mengukuhkan posisi Bank 
BNI di industri perbankan Indonesia. 
Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi 
Indonesia, Bank Bni senantiasa berpijak pada idealisme dan falsafah yang telah 
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dianutnya selama ini. Hal ini tercermin pada logo Bank BNI, bahtera berlayar 
mengarungi samudera. Bahtera berlayar ditengah samudera merefleksikan 
harapan, sekaligus pelindung dan penolong suatu fungsi yang diemban oleh bank 
BNI dalam menjalankan perannya dikancah perbankan Indonesia. Sementara itu 
ketangguhan, ketabahan, dan keberanian awak bahtera dalam mengahadapi setiap 
kendala mencerminkan nilai-nilai dasar yang dianut oleh seluruh pegawai Bank 
BNI. 
Logo Bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal dalam 
memecah ombak, menunjukkan kecakapan Bank BNI dalam mencari inovasi 
yang tiada henti, baik dalam hal produk maupun layanan, Bank BNI 
memposisikan dirinya sebagai Universal Banking yang menawarkan beragam 
produk dan layanan prima kepada para nasabahnya.1  
Dengan demikian, Bank BNI berharap persepsi nasabah terhadap bank 
BNI akan semakin kuat tidak hanya sebagai bank yang dapat dipercaya dan aman, 
namun juga bank yang selalu siap melayani nasabahnya dengan produk-produk 
yang inovatif, layanan yang cepat, dan dengan sentuhan pribadi. Persepsi ini 
terbukti penting artinya dalam mempertahankan posisi Bank BNI sebagai 
Universal Banking disamping mendukung pertumbuhan dimasa yang akan datang 
terutama berkaitan dengan loyalitas nasabah. 
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2. Sejarah berdirinya BNI Syariah 
Pembentukan Bank BNI unit syariah didirikan sejak tanggal 29 April 
2000 dan sampai saat ini telah mempunyai 12 kantor cabang di Indonesia, yakni ; 
Yogyakarta, Jepara, Pekalongan, Malang, Banjarmasin, Jakarta Timur,  Jakarta 
Selatan, Bandung, Padang, Makassar, Palembang, dan Medan. Saat ini dalam 
persiapan pembukaan 2 kantor cabang syariah di Jakarta dan Surabaya dengan 
status kantor cabang prima yakni Cabang Syariah Prima Jakarta dan Cabang 
Syariah Prima Surabaya. Pembukaan cabang syariah prima ini dimaksudkan 
dengan memberikan pelayanan yang prima dan unggul.2 
Pembukaan cabang syariah tersebut didasarkan pada alasan-alasan sebagai 
berikut : 
a. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan Bank BNI 
sebagai Universal Banking) 
b. 30% masyarakat Indonesia menolak sistem bunga (Data MUI) 
c. Landasan operasional perbankan Syariah 
d. Masih terbatasnya kompetitor 
e. Respons dan kepercayaan masyarakat yang besar atas kehadiran Bank Syariah 
(hasil survey) 
Dalam dunia perbankan, khususnya Bank BNI Syariah tersebut akan 
memberikan layanan Perbankan Syariah yang merupakan salah satu sasaran 
pengembangan bisnis yang terdapat di dalam SBU Ritel. Penetapan sasaran ini 
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didorong oleh UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan yang membolehkan 
Bank Umum untuk memberikan layanan berdasarkan prinsip syariah. Setelah 
rencana pembukaan Unit Usaha Syariah ini dimasukkan ke dalam Business Plan 
Bank BNI, dilakukan persiapan-persiapan dengan membentuk Tim Bank Syariah 
yang merupakan bagian dari proyek pengembangan perbankan ritel. Di bawah 
koordinasi tim tersebut, pada akhirnya rencana itu dapat direalisasikan, termasuk 
diantaranya diperolehnya ijin prinsip dan usaha dari Bank Indonesia. 
Selain adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi Bank 
BNI untuk memberikan pelayanan Perbankan Syariah  adanya peluang bisnis 
yang besar. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam 
yang tentunya memiliki keinginan untuk menjalankan syariah Islam dengan 
sebaik-baiknya. Kedua, dengan prinsip bagi hasil yang merupakan landasan 
utama Perbankan Syariah, diharapkan Bank BNI dapat memaksimalkan return 
sehingga dapat meningkatkan kinerja Bank BNI Syariah secara keseluruhan.  
 Saat ini bank BNI memperkenalkan identitas baru perusahaan (new 
corporate identity) yang peluncuran awalnya dilakukan pada tanggal 21 Juli 2004. 
Sejalan peluncuran logo baru tersebut, Bank BNI juga memperkenalkan motto 
baru “Melayani Negeri Kebanggaan Bangsa” (motto jangka panjang) sedangkan 
motto jangka pendeknya “Melayani dengan Kebanggaan sebagai Bank Anak 
Negeri” dimana sebelumnya dengan motto yang lama “Terpercaya, Kokoh dan 
Bersahabat”. Perubahan identitas BNI tersebut dilakukan sebagai kelanjutan dari 
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proses pembenahan, penyehatan, dan restrukturisasi yang berpedoman pada peta 
navigasi BNI. 
Identitas baru BNI ini merupakan hasil desain ulang untuk menciptakan 
suatu identitas yang tampak lebih segar, lebih modern, dinamis serta 
menggambarkan posisi dan arah organisasi yang baru. Identitas tersebut 
merupakan ekspresi Brand baru yang tersusun dari simbol “46” dan kata “BNI” 
yang selanjutnya dikombinasikan dalam bentuk logo baru BNI. Huruf BNI dibuat 
dengan warna turquoise baru, untuk mencerminkan kekuatan, otoritas, 
kekokohan, keunikan dan citra yang lebih modern. Sedangkan simbol “46” dari 
angka 46 merupakan simbolisasi tahun kelahiran BNI , sekaligus mencerminkan 
warisan sebagai bank pertama di Indonesia. Angka 46 diletakkan secara diagonal 
menembus kotak berwarna jingga untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
Palet warna, warna turquoise pada logo baru lebih gelap, kuat, mencerminkan 
citra yang lebih stabil dan kokoh. Warna jingga yang baru lebih cerah dan kuat, 
mencerminkan citra lebih percaya diri dan segar. 
3. Struktur Organisasi 
Di Indonesia setiap organisasi, baik organisasi yang sangat sederhana 
maupun organisasi yang sangat luas dan kompleks masalah penyusunan 
organisasi yang jelas sangat diperlukan untuk menunjukkan wewenang antara 
satu dengan yang lain dalam organisasi yang bersangkutan. 
Dalam sebuah pemahaman umum, sturktur organisasi dapat dijelaskan dalam 
setiap organisasi terdapat unsur, yaitu : 
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a. Adanya sekelompok orang 
b. Adanya sekelompok orang yang saling bekerja sama 
c. Adanya suatu tujuan tertentu 
d. Satu sama lain terikat secara formil 
e. Mempunyai atasan dan bawahan  
Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi Bank BNI 
Syariah Cabang Makassar secara lengkap, sebagaimana berikut. 
UNIT ORGANISASI PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK 
















































Sumber data: Dokumentasi PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar Tahun 2004 
Pembagian Tugas 
Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah Buku 
Pedoman Perusahaan (BPP). Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci 
mengenai ikhtisar jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 
tersebut. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan ikhtisar dari masing-masing jabatan 
tersebut, antara lain : 
1. Pemimpin Cabang 
a. Memimpin dan bertanggungjawab penuh atas seluruh aktivitas Cabang 
dalam usaha memberikan pelayanan unggul kepada nasabah, 
mengendalikan dan meningkatkan kualitas bisnis di daerah kerjanya dan 
menyelenggarakan administrasi perusahaan. 
b. Bertanggungjawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen secara 
utuh, konsistenbdan kontinyu. 
c. Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang 
akan dicapai. 
2. Pemimpin Bidang Operasional 
a. Menyelia kegiatan pelayanan administrasi di front office dan back office 
dengan mengupayakan pelayanan yang optimal. 
b. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya 
dalam memantau dan memastikan bahwa perbaikan/penyempurnaan atas 
temuan hasil pemeriksaan oleh audit intern/ekstern telah dilakukan sesuai 
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dengan rencana/sarana perbaikan/peneympurnaan yang diberikan oleh 
auditor. 
c. Memberikan advis/konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan 
dengan administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan, 
logistik, umum dan kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan 
kliring. 
3. Unit Pelayanan Nasabah 
a. Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan dan kliring 
b. Menyediakan informasi dan melayani transaksi produk/jasa DN dan LN 
c. Melayani kegiatan eksternal (Payment Point, Kas Mobil, Kantor kas dan 
Capem) 
d. Mengelola rekening/transaksi giro, tabungan, deposito, ONH dan kiriman 
uang 
e. Mengelola kegiatan bank Operasional/Persepsi untuk KPKN 
f. Membuat laporan ke Bank Indonesia dan KPKN 
4. Unit Administrasi Keuangan dan Umum 
a. Mengelola sistem otomasi di Cabang/Cabang Pembantu 
b. Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan 
c. Mengelola data informasi tentang kondisi keuangan Cabang dan rekening 
nasabah 




e. Mengelola administrasi kepegawaian, kebutuhan logistik dan administrasi 
umum. 
5. Unit Operasional 
a. Mengelola administrasi pembiayaan, portpel pembiayaan dan pemantauan 
pemberian pembiayaan 
b. Mengelola transaksi dan administrasi kliring 
c. Membuat laporan pembiayaan ke BI dan manajemen Bank BNI 
6. Unit Pemasaran Bisnis 
a. Melakukan pemasaran dana dan pembiayaan 
b. Menggali calon nasabah dan membina hubungan yang baik dalam rangka 
peningkatan bisnis dan mengupayakan pencapaian target yang telah 
ditetapkan. 
7. Unit Branch Quality Assurance 
Unit tersebut merupakan unit yang berdiri sendiri/independen dan tidak 
dibawahi lagi oleh pemimpin cabang melainkan langsung dibawahi Divisi 
Kepatuhan. Unit tersebut sebelumnya disebut Kontrol Intern. Tugas-tugas 
pokoknya antara lain : 
a. Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan kerja setiap unit, sudah 
sejalan atau sesuaikah dengan BPP yang ada 
b. Menindaklanjuti temuan SPI/Audit, baik internal maupun eksternal 




8. Unit Regional Quality Assurance 
Merupakan unit pengawas intern koordinir wilayah yang berpusat di wilayah. 
tugas-tugas pokoknya antara lain: 
a. Melakukan pengawasan langsung ke kantor-kantor wilayah  
b. Melakukan pemeriksaan secara rutin  
c. Menindak lanjuti temuan SPI/Audit, baik internal maupun eksternal 
4. Visi Dan Misi 
 
Adapun visi dan misi Bank BNI Syariah adalah sebagai berikut : 
a. Visi  
Menjadi Bank Syariah yang menguntungkan bagi Bank BNI dan 
terpercaya bagi ummat muslim dengan bersungguh-sungguh menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip/syariah Islam yang 
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. 
b. Misi 
Melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam, 
memberikan mutu pelayanan yang unggul kepada nasabah dengan sistem 
Front end dan otomatis on line, meningkatkan bisnis di segmen pasar usaha 
ritel dan ritel dan memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba Bank 
BNI secara keseluruhan. 
Untuk merealisasi visi dan misi tersebut, Bank BNI melakukan planning 
proccess secara bertahap ditingkat perusahaan sampai ke unit-unit operasional 
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yang berfungsi sebagai pedoman bagi manajemen dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. 3 
c. Produk dan Jasa PT. BNI Syari’ah 
 
a. Tabungan Syariah Plus 
 Tabungan Syariahplus yang diaplikasikan di BNI Syariah  menggunakan 
prinsip Mudharabah Mutlaqah yaitu suatu pengkongsian antara dua pihak, 
dimana pihak pertama (shahibul maal/penabung) menyediakan dana dan 
pihak kedua (mudharib/Bank) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. 
Bank sebagai pengelola dana bebas menggunakannya asal tidak bertentangan 
dengan syariah islam dengan keuntungan dibagikan sesuai dengan 
nisbah/ratio bagi hasil yang telah disepakati bersama. Apabila rugi, shahibul 
maal turut menanggung kerugian tersebut.4 
   Bagi Hasil 
1) Hasil keuntungan atas dana yang dioperasikan diberikan kepada 
penabung dengan prinsip bagi hasil. 
2) Bagi hasil dihitung secara harian (ditampung dalam rekening 
akumulasi) dan dikreditkan ke rekening penabung setiap tanggal 
15 dan efektif dapat digunakan tanggal 16. 
3) Saldo dibawah saldo minimum tetap diberikan bagi hasil. 
 
3PT. Bank Negara Indonesia Tbk , op.cit., h. 9  
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4) Nasabah menutup rekeningnya sebelum akhir bulan, sistem 
menghitung keuntungan bagi hasil sampai tanggal penutupan. 
5) Nisbah bagi hasil antara Bank dengan nasabah ditentukan sesuai 
dengan tarif nisbah yang berlaku. 
b. Tabungan Haji (THI) 
Tabungan Haji BNI Syariah dalam pelaksanaanya menggunakan prinsip 
Mudharabah. Tabungan Haji Indonesia (THI)  adalah bentuk tabungan yang 
dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat 
menunaikan ibadah Haji sesuai keinginan penabung cfm. Surat Keputusan 
ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji No.D/146 tahun 1998 tanggal 13-07-
1998.5 
1.  Syarat pembukaan 
Yang dapat menjadi penabung THI-Mudharabah adalah setiap 
lapisan masyarakat secara perorangan/pribadi yang mempunyai niat untk 
menunaikan ibadah haji dengan terencana. Rencana keberangkatan 
tersebut langsung didaftar dalam SISKOHAT dan dinyatakan sah sebagai 
calon haji sesuai tahun keberangkatan yang dikehendaki. 
2.  Setoran pertama/setoran minimum dan setoran   selanjutnya. Setoran 
pertama dan sekaligus, merupakan saldo minimum adalah sebesar 
Rp.5.000.000,-. Setoran pertama ini merupakan setoran awal BPH untuk 
 
5Ibid., h. 6  
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menunaikan ibadah haji sesuai tahun yang dikehendaki dan diblokir oleh 
sistem (tidak dapat ditarik), setoran selanjutnya minimal Rp.5.000,- 
c. Kartu Mahasiswa 
Kartu Mahsiswa adalah kartu identitas yang diterbitkan bersama oleh 
Perguruan Tinggi dan BNI Syariah  
Manfaat : 
b. Sebagai kartu Identitas untuk keperluan aktivitas akademis 
c. Sebagai Kartu Tabungan, untuk keperluan transaksi keuangan 
dengan BNI yaitu sebagai sarana penarikan uang tunai di seluruh 
ATM BNI atau penyetoran/penarikan tunai diseluruh Cabang BNI 
dan BNI Syariah di Indonesia 
d. Sebagai sarana pembayaran SPP (autodebet) dan kewajiban 
mahasiswa lainnya. 
e. Sebagai sarana penghimpunan dana Perguruan Tinggi/Instansi. 
d. Tabungan Syariah Prima 
Tabungan Syariah Prima adalah produk tabungan pada dasarnya 
merupakan derivatif dari produk Tabungan Syariahplus yang menggunakan 
prinsip Mudharabah Mutlaqah yaitu suatu pengkongsian antara dua pihak, 
dimana pihak pertama (shahibul maal/penabung) menyediakan dana dan 
pihak kedua (mudharib/Bank) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. 
Tabungan Syariah  Prima dilengkapi dengan kartu Syariah Prima yang selain 
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berfungsi sebagai kartu ATM juga berfungsi sebagai Anggota Private 
Banking BNI Syariah.6 
e. Giro Wadiah 
Giro Wadiah dalam aplikasi produk BNI Syariah adalah 
menggunakan prinsip Wadiah Yad Ad Dhamanah, dimana Bank sebagai 
penerima dana titipan dapat dimanfaatkan dana tersebut dengan seizin 
pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh 
setiap saat si pemilik menghendaki. Dengan prinsip Wadiah, pemilik modal 
(Giran) tidak mendapatkan jasa giro namun mendapatkan bonus yang 
besarnya ditentukan oleh Bank dan tidak diperjanjikan dimuka.7 
f. Deposito Mudharabah 
Deposito Mudharabah yang diaplikasikan BNI Syariah adalah 
prinsip Mudharabah Mutlaqah yaitu perkongsian antara 2 pihak, dimana 
pihak pertama (shahibul maal/Deposan) menyediakan dana dan pihak kedua 
(mudharib/Bank) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha.8   
BNI Syariah diberi keluluasaan untuk menggunakan dana tersebut 
sepanjang tidak bertentangan dengan syariah Islam. Yang dimaksud dengan 
prinsip Mudharabah Mutlaqah adalah Deposan menempatkan uang dalam 
jumlah dan jangka waktu dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dari 
dana yang diinvestasikan. Bank dan Deposan menyetujui pembagian 
 
6Ibid., h. 3  
7
 Ibid., h .12 
8Ibid., h. 15  
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keuntungan (bagi hasil) dari hasil investasi berdasarkan nisbah yang 
disepakati. Keuntungan dibagikan sesuai dengan nisbah/ratio laba yang telah 
disepakati bersama, apabila rugi shahibul maal turut menanggung kerugian 
tersebut. 
 Didukung dengan adanya hasil wawancara penulis dengan bapak 
M. Surono Rauf selaku pimpinan bidang operasional BNI Syari’ah Makassar 
mengenai nisbah bagi hasil pada tabungan deposito mudharabah, beliau 
mengatakan bahwa ”Nisbah bagi hasil dalam tabungan deposito mudharabah 
sudah ditentukan pada saat akad. Adapun porsi bagi hasilnya berdasarkan jangka 
waktu deposito. Dalam tabungan deposito mudharabah pada BNI Syari’ah bank 
memberikan kesepakatan kepada nasabah bahwa apabila nasabah tersebut 
mengambil jangka waktu 1 tahun maka nisbah bagi hasilnya adalah 45% untuk 
bank dan 55% untuk nasabah, begitu juga yang mengambil jangka waktu 3 bulan 
bagi hasilnya 40% untuk bank dan 60% untuk nasabah, jangka waktu 6 bulan 
bagi hasilnya 35% untuk bank dan 65% untuk nasabah, sedangkan pada jangka 
waktu 12 bulan bagi hasilnya 40% untuk bank dan 60% untuk nasabah. Seperti 









Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Jangka Waktu Bank Nasabah 
1 bulan 45% 55% 
3 bulan 40% 60% 
6 bulan 35% 65% 
12 bulan 40% 60% 
 
Tabel 4.2 
Contoh Perhitungan Bagi Hasil Pada BNI Syari’ah Makassar 




Nasabah Porsi Pendapatan (100) 
            
Tabungan      1.000  40% 1000/15000 X 100  = 6,67  
Deposito 1      2.000  55% 2000/15000 X 100  = 13,33  
Deposito 3      3.000  60% 3000/15000 X 100  = 20,00  
Deposito 6      4.000  65% 4000/15000 X 100  = 26,67  
Deposito 12      5.000  60% 5000/15000 X 100  = 33,33  

























5000/10.000x 45% x 13,33 = 0,29 
1000/10.000x 60% x 20,00 = 1,2 
2000/10.000x 65% x 26,67 = 3,46 
2000/10.000x 60% x 33,33 = 3,99 
 
Studi Kasus 
Perusahaan A mendapatkan kontrak kerja senilai Rp. 3 Milyar. Persahaan tersebut 
mengajukan permohonan pembiayaan ke BNI Syariah untuk kontrak kerja 
tersebut senilai Rp. 2,6 Milyar untuk jangka waktu 6 bulan.  
Estimasi keuntungan dari proyek tersebut adalah sebesar Rp. 630 juta. 
 Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh bank syariah, bank bermaksud 
akan memberikan pembiayaan dengan skim mudharabah.  
 Required return yang dikehendaki oleh bank sebesar 20% pa.  
 Atas dasar data di atas, bank menetapkan bagi hasil sebagai berikut : 
• Proyeksi keuntungan bank = Rp. 2.6M  x 6/12 x 20% = Rp. 260 juta  




g. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan Murabahah adalah Akad jual/beli antara Bank dengan 
Nasabah dimana Bank membeli barang yang diperlukan nasabah dan 
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan 
ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama. Bank sebagai penjual 
harus memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli produk dan 
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga perolehan 
tersebut. (yaitu sebesar harga pembelian ditambah biaya transportasi, biaya 
adm. Pajak, dll) dan keuntungan (margin) yang akan diambil oleh Bank). 
Nasabah berhutang kepada Bank karena Bank telah membelikan barang yang 
dipesan oleh nasabah dan telah disepakti bersama. Pembayaran kembali 
hutang tersebut dapat dilakukan sekaligus atau secara angsuran.9 
Mekanisme Pembiayaan 
Gambar 1. Skema Pembiayaan Murabahah 
                                        (1) Akad Jual Beli 
     
                                           (4) Bayar 
       (2)Beli Barang  (3) Kirim Barang & Dokumen  
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        Keterangan : 
1. Bank dan nasabah melakukan negosiasi untuk melakukan jual beli 
barang meliputi jenis barang, kwalifikasinya, harga barang serta cara 
pembayarannya. 
2. Bank menghubungi supplier barang yang akan dibeli, bersepakat 
untuk melakukan pembelian barang sesuai yang diminta nasabah. 
3. Bank dan nasabah melakukan akad jual beli 
4. Bank melakukan pembayaran kepada supplier dan jaminan telah 
diikat sesuai ketentuan 
5. Supplier mengirimkan barang langsung kepada nasabah  
6. Nasabah membayar kembali kepada Bank sesuai jangka waktu yang 
disepakati.     
h. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah adalah suatu kesepakatan antara Bank dengan nasabah untuk 
membiayai suatu proyek dimana masing-masing pihak secara bersama-sama 
menyediakan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Masing-masing pihak berhak 
atas segala keuntungan dan bertanggung jawab atas segala kerugian yang terjadi 







Ganbar 2. Skema Mekanisme Pembiayaan Musyarakah 








1. Bank dan nasabah melakukan akad kerjasama untuk membiayai suatu proyek. 
2. Bank dan nasabah masing-masing menyediakan modal dan berpartisipasi 
dalam proyek . 
3. Untung dan rugi ditanggung bersama-sama. 
4. Keuntungan dibagi berdasarkan prinsip bagi hasil. 
i. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan melalui 
kerjasama usaha antara dua pihak dimana pemilik modal/Bank (shahibul maal) 
NASABAH 










menyediakan modal 100% sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola usaha 
(mudharib) dengan jenis ataupun bentuk usaha yang telah disepakati.10  







          Modal Pokok
 
Keterangan : 
1. Nasabah mengajukan proposal kepada Bank 
2.Pelaksanaan proyek : Bank menyerahkan 100% dana   dan nasabah 
mengelola proyek atau usaha, dengan jangka waktu, nisbah bagi hasil 
dan persyaratan lainnya yang tercantum  didalam akad 
3.Pembagian keuntungan/kerugian : 
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    a. Apabila proyek memberikan keuntungan, maka  dibagi sesuai 
kesepakatan 
    b. Apabila proyek rugi, maka 100% kerugian  ditanggung oleh Bank, 
kecuali mudharib melakukan kelalaian atau melanggar kesepakatan 
 4. Dana Mudharabah dikembalikan dengan cara diangsur atau sekaligus 
oleh mudharib sesuai dengan jangka waktu yang disepakati. 
j . Gadai Emas 
Gadai Emas Syariah adalah penyerahan hak penguasaan secara phisik atas   
harta/barang berharga berupa emas (lantakan dan atau perhiasan beserta 
aksesorisnya) dari nasabah kepada Bank sebagai jaminan atas pembiayaan qardh 
yang diterima oleh nasabah. 
k. Transaksi Jasa-Jasa 
a.  Kiriman Uang 
Kiriman Uang (KU) adalah suatu jasa bank dalam pengiriman 
dana dari suatu cabang ke cabang lain atas permintaan pihak ketiga untuk 
dibayarkan kepada penerima ditempat lain berdasarkan prinsip Al-
Wakalah. 
Kiriman uang dari cabang Syariah ke  BNI konvensional atau 
sebaliknya dapat  dapat dilakukan secara interbranch, pelaksanaannya 
agar dilakukan pada saat sistem BOSS dalam keadaan ”On Line”.   Hal 
ini untuk menghindari terjadinya DPT, mengingat hubungan antara 
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cabang-cabang Syariah dengan BNI Konvensional diselesaikan melalui 
rekening USY yang ada di Cabang Jakarta Pusat.   
Manfaat : 
1) Membantu kelancaran dan mempercepat proses pembayaran 
2) Membantu penyelesaian transaksi menjadi lebih efektif dan 
efisien 
3) Melayani pengiriman ke banyak tempat (jaringan on line) 
4) Cepat dan aman 
    b. Inkaso 
Inkaso adalah pengiriman surat/dokumen berharga untuk 
ditagihkan pembayarannya kepada pihak yang menerbitkan atau yang 
ditentukan (tertarik) dalam surat/dokumen berharga tersebut, dengan 
prinsip Al-Wakalah. 
Dalam transaksi inkaso, Bank memungut biaya inkaso keluar dan 
materai dari nasabah. Biaya/propisi inkaso tersebut menjadi keuntungan 
Cabang pengirim dan Cabang Penagih Inkaso (50%-50%). Inkaso dari 
cabang syariah ke cabang konvensional atau sebaliknya dapat 
dilaksanakan  dengan penyelesaian butir a. diatas.  Untuk mempercepat 
penyelesaian DPT cabang Syariah wajib menyampaikan copy bukti-bukti 






Kliring adalah suatu tatacara perhitungan penagihan surat-surat 
berharga dari satu Bank peserta kliring terhadap Bank peserta lainnya 
agar perhitungan tersebut terselenggara dengan mudah, aman serta dapat 
memperlancar lalu lintas pembayaran giral, dengan prinsip Al.Wakalah. 
           d.  Layanan PhonePlus 
Layanan PhonePlus adalah layanan transaksi perbankan melalui 
telepon 24 jam dalam mendapatkan segala informasi produk dan jasa 
BNI dan dapat melakukan transaksi perbankan dengan jaminan privacy 
yang tinggi serta tidak dibatasi ruang, waktu dan gerak.  
           e.   ATM-BNI 
ATM (Automatic Teller Machine) adalah mesin anjungan tunai 
mandiri yang ditempatkan di Cabang BNI atau BNI Syariah dan tempat 
tertentu yang dapat digunakan oleh nasabah tertentu dengan melayani diri 
sendiri dan menggunakan Kartu SyariahPlus dan Kartu Syariah Prima 
untuk mengambil uang tunai diseluruh ATM BNI 
                   Manfaat :   
1) Meningkatkan service level kepada Nasabah secara keseluruhan 
2) Menguarangi antrian dibanking hall dan terbebas dari antrian 
panjang 
    h. Qard Al Hasan  
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Adalah akad saling bantu-membantu dan bukan transaksi 
komersil yang fungsinya untuk menjalankan kegiatan sosial dan dana 
yang digunakan berasal dari dana sosisal antara lain zakat, infaq dan 
sadaqoh (ZIS) atau dana-dana yang berasal dari modal bank. 
Pengembalian, atas pembiayaan ini ditentukan dalam jangka 
waktu tertentu dan dapat dikembalikan sekaligus atau diangsur. 
i. Ijarah (sewa) 
 Adalah pemilikan hak atas manfaat dari penggunaan sebuah aset 
sebagai ganti dari pembayaran.  
B. Gambaran Umum Proses Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. Cara penarikannya dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 60 orang nasabah (responden) 
yang bertindak sebagai sampel. Kuesioner yang dibagikan kepada responden 
tersebut semuanya kembali. Angket yang dibagikan terdiri dari  beberapa variabel 
pertanyaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mereka untuk menjadi 
nasabah pada PT. BNI  Syariah, serta pertanyaan terbuka tentang karakteristik 
responden. 
Waktu penyebaran kuesioner dilakukan selama 2 minggu mulai tanggal 





1. Deskripsi Responden 
Untuk keperluan analisis dilakukan pengumpulan data dengan 
memberikan kuesioner kepada nasabah PT. BNI Syariah Cabang 
Makassar. Kuesioner diberikan kepada nasabah sebanyak 60 orang. 
Karakteristik responden yang diperoleh antara lain data tentang jenis 
kelamin, usia, profesi, dan pendidikan. Berikut ini data mengenai jenis 
kelamin responden. 
Tabel 4.4 
Jenis Kelamin Responden 







Total 60 100 

Tabel 4.4 menunjukkan mayoritas nasabah PT. BNI Syariah Cabang 
Makassar berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 39 orang atau 65% dan 
responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 21 responden atau 35%. 
Tabel  4.5 
Responden Menurut Usia 
Distribusi usia Frekuensi Persentasi(%) 
20-30 
31-40 











Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat sebagian besar responden 
PT. BNI Syariah Cabang Makassar memliki usia  antara 20-30 tahun, 
yaitu sebesar 53,3% dan  usia antara 31-40 tahun sebesar 35%  sedangkan 
usia yang sudah tidak produktif yaitu di  atas 41 tahun sebesar 11,7%.  
Melalui distribusi usia tersebut dapat dilihat sebagian responden memiliki 
usia yang produktif.  
Responden penelitian selanjutnya dibagi menurut strata pendidikan 
dan pekerjaannya.  
Tabel 4.6 
Responden menurut pendidikan 










Total 60 100 
 
   Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah PT. BNI  
Syariah Cabang Makassar memiliki tingkat pendidikan Sarjana yaitu 
sebanyak 28 responden atau 46,7%, 23,3  Sarjana 43,3% sebanyak 26 







Tabel 4. 7 
Profesi Responden 
Profesi Frekuensi Persentasi(%) 















Total 60 100 
Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah Bank BNI Syariah 
Cabang Makassar memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 20 
responden atau 33.3% dan terendah adalah nasabah yang berprofesi sebagai 
pengusaha yaitu sebanyak 10%. 
C. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Loyal Terhadap 
BNI Syari’ah 
1. Pertimbangan Syari’ Dalam Proses Pengambilan Keputusan 
Dalam paham keagamaan kontemporer dijelaskan bahwa 
agama ternyata bukan lagi seperti orang dahulu memahaminya, yakni 
hanya semata-mata terkait dengan persoalan ketuhanan atau keimanan 
saja. Keberagamaan (religiusitas) diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), tetapi apresiasi terhadap 
ajaran agama tersebut juga telah diaplikasikan dalam kegiatan duniawi 
atau kemasyarakatan termasuk perbankan. 
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Kesalahan persepsi masyarakat yang cenderung memiliki 
konotasi negatif terhadap konsep bank syariah di lapangan, sehingga bank 
syariah terkesan sekedar bank konvensional yang menggunakan istilah 
Arab untuk nama produknya akan berubah dengan sendirinya jika seluruh 
sumber daya manusia yang dimiliki bank syariah berkomitmen kuat untuk 
mengimplementasikan prinsip syariah dalam keseluruhan praktik 
perbankan. Penggunaan atribut keagamaan, pemotongan dan penyaluran 
zakat yang benar, berbisnis yang halal, menjauhi riba, dan memahami 
mekanisme seluruh produk yang ditawarkan kepada nasabah merupakan 
jalan yang dapat ditempuh dalam rangka pencapaian kesempurnaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan 
dengan beberapa nasabah bank BNI Syari’ah, mengenai paham 
keagamaan yang mempengaruhi Nasabah Loyal terhadap bank BNI 
Syariah Cabang Makassar. “Menyatakan bahwa faktor utama nasabah 
mempertahankan hubungannya atau tetap loyal pada bank syariah adalah 
ketaatan mereka terhadap prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 
penilaian atas baik buruknya kebenaran penerapan nilai-nilai Islam dalam 
operasional perbankan syariah akan memiliki pengaruh besar terhadap 
loyalitas”.11  



















 Sumber data: data dikelola dari angket no.1 
 
Berdasarkan data diatas dapat diperoleh bahwa dari 60 responden, 
yang yakin dengan praktek BNI sudah sesuai dengan prinsip syari’ah 
sebanyak 14 orang atau sebesar 23,3% dan yang menyatakan kurang 
yakin dengan praktek BNI syari’ah tersebut sebesar 61,7% yaitu sebanyak 
37 responden. Adapun 15%  responden menyatakan tidak yakin akan 
praktek BNI syari’ah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar nasabah belum yakin sepenuhnya tentang sistem praktek Islami 
pada BNI syari’ah, Hal ini dimungkinkan tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah masih kurang, kemudian dalam melakukan transaksi 
perbankan masyarakat masih mempertimbangkan manfaat ekonomis yang 
didapat seperti kemudahan pelayanaan, fasilitas perbankan dan berbagai 
bonus dan hadiah yang menarik. 
2. Kualitas Pelayanan  
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang bersifat mukallaf 
(memikul beban keagamaan). Berdasarkan sifat ini maka manusia dalam 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Yakin 14 23,3% 
2 Kurang Yakin 37 61,7% 
3 Tidak Yakin 9 15% 
Jumlah 60 100% 
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melakukan aktivitas harus sesuai dengan tuntunan agama. Namun 
manusia juga diberi kebebasan dalam melakukan kegiatan ekonomi dalam 
batas-batas syariat yang dapat menjadi pendorong manusia untuk mencari 
keuntungan ekonomi demi tercapainya kebahagiaan dan kehidupan yang 
baik dunia akhirat. 
Uraian di atas dapat dimaknai bahwa bank syariah tidak dapat 
membidik calon nasabah atau mempertahankan nasabah yang ada dengan 
sekedar memanfaatkan sentimen agama saja. Pada kenyataannya harus 
dapat dipahami bahwa dunia perbankan adalah salah satu dunia bisnis 
yang tidak terlepas dari persaingan. Apabila bank syariah tidak memiliki 
kemampuan memenuhi preferensi dan harapan nasabah, maka mereka 
akan mencari dan mendapatkannya dari pesaing. Untuk alasan ini bank 
syariah harus dapat mencari sebuah solusi tepat dalam bertahan dan 
memenangkan persaingan.. 
Pelanggan umumnya mengharapkan produk berupa barang atau 
jasa yang mereka konsumsi dapat diterima dan dinikmati dengan layanan 
yang baik dan memuaskan. Akibatnya, setiap perusahaan terutama yang 
sangat berorientasi kepada pelanggan seperti halnya perbankan selalu 
berupaya memberikan layanan yang terbaik kepada pelanggannya. 
Berdasarkan interpretasi di atas dapat dimaknai bahwa faktor 
kunci yang membawa kepada kesuksesan perbankan syariah adalah 


kualitas layanan selain dimensi-dimensi religiusitas yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
Pepatah mengatakan nasabah adalah raja, maka ia wajib dilayani 
dengan tulus dan ikhlas. Nasabah memiliki keinginan-keinginan terhadap 
bank syari’ah, sehingga nantinya ia menjadi pelanggan bank syari’ah. 
Keinginan-keinginan yang harapannya dapat diperoleh dari bank  
diantaranya adalah : 
a) Tersenyum padanya  
b) Disapa dengan ramah 
c) Disebut namanya saat komunikasi 
d) Didengar dengan baik saat menyampaikan kebutuhan dan 
kesulitannya 
e) Cepat, tanggap dan akurat 
f) Ucapan terima kasih dan kesan akhir yang manis 
g) Banking hall yang nyaman.12 
Dalam persepsi masyarakat bank syariah mestilah bank yang 
paling ideal dan paling sempurna. Bank syariah tidak dapat hanya 
bertahan dengan menyempurnakan sisi keagamaannya saja, tetapi juga 
harus dapat memenuhi harapan nasabah dari sisi ekonominya. Sehingga 
dengan mempertahankan hubungan bersama bank syariah nasabah dapat 
 
12
 PT. Bank Negara Indonesi Tbk. Op.Cit., h. 16 
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memperoleh bukan hanya keuntungan di dunia tetapi juga kebahagiaan di 
akhirat. 
Selanjutnya hasil penelitian dilapangan tentang faktor pelayanan 
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah untuk loyal  pada PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Tanggapan Masyarakat terhadap Pelayanan Bank BNI Syari’ah 
Sumber data: data dikelola dari angket no.  2 
Dari hasil olahan data pada tabel 4.9 diatas penulis menarik 
kesimpulan bahwa dari 60 responden, sebagian besar responden 
menyatakan kepuasannya terhadap pelayanan yang diberikan oleh Bank 
BNI syari’ah, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya atau besarnya 
jawaban responden terhadap kualitas pelayanan, yakni sebesar 73,3% 
responden atau sebanyak 44 reponden menyatakan baik. Adapun responden 
yang menyatakan kurang baik sebesar 20%, kiranya ini menjadi motivasi 
bagi Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar untuk  tidak berhenti sampai 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Baik 44 73,3% 
2 Kurang  Baik 12 20% 
3 Tidak Baik 4 6,7% 
Jumlah 60 100% 
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disitu untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanannya kepada para nasabah 
mengingat nasabah sesungguhnya asset yang sebenarnya bagi Bank. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa baik buruknya kualitas layanan 
yang ditawarkan perbankan syariah akan memiliki pengaruh besar terhadap 
loyalitas. 
Penulis juga melakukan wawancara langsung kepada beberapa 
responden yang sudah cukup lama menjadi nasabah di BNI Syari’ah 
Cabang Makassar mengenai pelayanan yang diberikan pihak bank kepada 
nasabahnya. Mereka mengatakan bahwa “pelayanan pihak bank terhadap 
nasabahnya cukup memuaskan ini ditandai dengan beberapa kalinya BNI 
Syari’ah mendapatkan penghargaan pada kategori pelayanan yang 
memuaskan”.13 Pernyataan ini sesuai dengan tabel di atas. 
3. Nilai Keyakinan Nasabah Terhadap Bagi Hasil 
Dengan mengacu kepada petunjuk Al-Qur’an, QS. al-Baqarah 
(275) dan Surat an-Nisa (29), yang intinya: Allah SWT telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba serta suruhan untuk 
menempuh jalan perniagaan dengan suka sama suka, maka setiap 
transaksi pada bank syariah harus selalu dilandasi atas dasar system bagi 
hasil dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran 
antara uang dengan barang/jasa. 
 
13Wawancara langsung dengan responden tanggal 17 Februari 2010  
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Dalam operasinya, pada sisi pengerahan masyarakat, bank syariah 
menyediakan sarana investasi bagi penyimpan dan dengan system bagi 
hasil, dan pada sisi penyaluran disediakan fasilitas pembiayaan investasi 
dengan system bagi hasil secara pembiayaan perdagangan. 
Hal inilah yang membedakan antara Bank Syariah dan Bank 
Konvensional, dalam pengoperasian Bank Konvensional dikenal dengan 
istilah bunga. Telah diketahui bahwa dalam Islam bungan itu disebut 
dengan Riba. 
 Persoalan bunga bank yang disebut sebagai riba telah menjadi 
bahan perdebatan di kalangan pemikir dan fiqih Islam. Dan tampaknya 
kondisi tersebut tidak akan cukup sampai disitu, namun akan terus 
diperbincangkan dari masa kemasa. Untuk mengatasi hal tersebut, 
sekarang umat Islam khususnya praktisi Ekonomi Islam telah mencoba 
mengembangkan paradigma perekonomian dalam rangka perbaikan 
ekonomi ummat dan peningkatan kesejahteraan ummat. Realisasinya 
adalah berupa beroperasinya bank-bank syari’ah dipelosok Indonesia, 
salah satunya adalah PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar sebagai Unit 
Usaha Syari’ah yang beroperasi tidak mendasarkan pada bunga, namun 
dengan sistem bagi hasil, dan hal inipun sejalan dengan visi dan misi PT. 
BNI Syari’ah Cabang Makassar yakni menjadi Bank Syariah yang 
menguntungkan bagi Bank BNI dan terpercaya bagi ummat muslim 
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dengan bersungguh-sungguh menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip-prinsip/syariah Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.  
Adapun hasil dari penelitian yang penulis dapatkan di lapangan 
tentang variabel bagi hasil menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
nasabah loyal terhadap Bank BNI Sya’riah dapat dilihat pada Tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.10 
Nilai Keyakinan Masyarakat Tentang Bagi Hasil 
   Sumber data: Data dikelola dari angket no.3 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 60 responden, mayoritas 
menyatakan setuju 73,3% terhadap sistem bagi hasil yang diberlakukan 
oleh Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Adapun Responden yang 
menyatakan tidak setuju terhadap prinsip bagi hasil yaitu sebanyak 12 
responden atau sebesar 20%, maka penulis mengambil kesimpulan hal 
tersebut dikarenakan sebagian Responden masih mempunyai anggapan 
bahwa bunga bank pada Bank Konvensional adalah halal yaitu bahwa riba 
yang diharamkan Allah dan Rasulnya adalah bunga atau pinjaman 
konsumtif, khususnya yang hendak memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari, seperti makan, minum, dan pakaian. 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Setuju 44 73,3% 
2 Kurang  Setuju 12 20% 
3 Ragu-ragu 4 6,7% 
 Jumlah 60 100% 
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Menurut M. Umer Chapra, riba secara harfiah berarti adanya 
penambahan, pertumbuhan, perluasan, atau peningkatan. Tetapi tidak 
semua peningkatan atau pertumbuhan dilarang dalam Islam.14 Di dalam 
hadits Rasulullah bersabda; “Ketika seseorang memberikan pinjaman 
kepada ornag lain dan peminjam memberikannya makanan atau 
tumpangan hewan, dia tidak boleh menerimanya kecuali keduanya 
terbiasa saling memberikan pertolongan”. Dengan demikian, beliau 
melarang mengambil hadiah, jasa, atau pertolongan sekecil apa pun 
sebagai syarat atas suatu pinjaman.  
Adapun Responden yang menyatakan Tidak setuju atau masih 
ragu tentang bagi hasil yang diberikan Bank Syari’ah sebesar 6,7% persen 
hal ini setidaknya dapat menjadi petunjuk yang lebih kuat bagi Bank 
Syari’ah dalam hal ini PT. BNI Syaria’ah Cabang Makassar untuk dapat 
memberikan arahan juga bimbingan mengenai  bagi hasil pada Bank 
Syari’ah maka masyarakat ini dapat menjadi nasabah yang potensial. 
Penulis juga melakukan wawancara dengan nasabah tetap di BNI 
Syari’ah Cabang Makassar bapak DR. H. Muh. Ilyas K tentang prinsip 
bagi hasil, beliau mengatakan bahwa “sangat setuju dengan prinsip bagi 
hasil karena dalam bagi hasil ini yang dipatok adalah nisbahnya, dapat 
berubah-ubah tergantung dari hasil keuntungan yang diperoleh oleh bank. 
Hasil yang diberikan kepada nasabah juga dijamin adil, jauh lebih adil 
 
14Wirdyaningsih, SH., MH., et al. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta : 
Kencana, 2005) Ed. I. Cet. 2, h. 256.  
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ketimbang dalam sistem riba”.15 Dari hasil wawancara tersebut sesuai 
dengan tabel di atas yang  mengatakan bahwa bagi hasil itu sangat 
menguntungkan. 
4. Pemahaman Nasabah Mengenai Bunga Bank 
Memang ada fatwa dari beberapa ulama Islam kontemporer yang 
mengatakan bahwa bunga bank tidak termasuk riba dengan alasan antara 
lain, bahwa riba terjadi apabila transaksi dilakukan antar dua individu, 
sedangkan bank bukan merupakan individu. 
 Namun sebagian besar ulama memfatwakan bunga bank riba, 
karena bunga termasuk uang tambahan yang telah ditentukan 
prosentasenya berdasarkan waktu. Itu termasuk riba "ziyadah" (uang 
tambahan dari hutang atau pinjaman berdasarkan waktu). Banyak sekali 
dalil-dalil yang menunjukkan riba haram, seperti dalam al-Qur'an surah al-
Baqarah ayat 275,16 hadist Bukhari dan Muslim dari Abi Sa'id al-Khudri 
dan lain-lainnya, demikian juga telah terjadi konsensus ulama atas 
haramnya riba.17  
 
15Hasil wawancara dengan bapak DR. H. Muh. Ilyas K tanggal 17 Februari 2010  
16
  ...Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba...(Q. S. Al- Baqarah (2) : 
275) 
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Apabila prosentasi bunga tidak ditentukan jumlahnya, namun 
didasarkan kepada pendapatan/keuntungan bank atau peminjam, maka 
bunga di sini termasuk hasil bagi untung dalam transaksi mudlarabah yang 
dihalalkan. 
Soal status bunga bank menurut hukum Islam kembali 
menimbulkan perdebatan. Ini berasal dari salah satu hasil Rapat Kerja 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (Rakornas MUI) 2003 di Jakarta yang 
memutuskan bahwa bunga bank (interest) hukumnya haram. Menurut 
MUI, semua transaksi yang berjalan atas dasar sistem bunga, sudah 
memenuhi unsur-unsur riba yang diharamkan. Pengertian riba secara 
bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud riba dalam ayat Al – 
Qur’an adalah setiap penambahan yang diambil tanpa adanya suatu 
transaksi pengganti atau penyeimbangan yang dibenarkan syariah.  
Untuk mendapatkan informasi berapa banyak responden yang 
setuju dengan Fatwa MUI yang mengatakan bahwa bunga bank itu riba, 
peneliti mengadakan Tanya jawab kepada nasabah. 
Tabel 4.11 
Apakah  anda setuju dengan adanya Fatwa MUI tentang bunga bank itu 
haram 
       Sumber data: Data dikelola dari angket no.4 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Setuju 44 73,3% 
2 Kurang  Setuju 12 20% 
3 Ragu-ragu 4 6,7% 




Dari hasil olahan data pada tabel 4.11 diatas penulis menarik 
kesimpulan bahwa dari 60 responden, sebagian besar responden 
menyatakan setuju terhadap fatwa MUI yang menyatakan bahwa bunga 
bank itu haram. Besarnya jawaban responden terhadap pernyataan 
tersebut, yakni 73,3% responden atau sebanyak 44 reponden menyatakan 
setuju. Adapun responden yang menyatakan kurang setuju sebesar 20%, 
dan ragu-ragu sebesar 6,7%. Tingginya keyakinan nasabah terhadap 
bunga bank itu haram kiranya ini menjadi motivasi bagi bank syariah 
khususnya Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar agar tidak berhenti 
sampai disitu untuk lebih mengembangkan sayapnya di dunia perbankan.,  
Seperti kita ketahui bahwasanya dengan konsep bank Syariah yang 
lebih mengutamakan kegiatan produksi dan perdagangan serta 
kebersamaan dalam hal investasi, mengahadapi resiko dan membagi hasil 
usaha, akan memberikan sumbangan yang besar kepada perekonomian 
Indonesia khususnya dalam meningkatkan investasi, penyediaan 
kesempatan kerja, dan pemerataan pendapatan. Maka bank dengan konsep 
ini akan mempunyai segmentasi dan pangsa pasar yang baik sekali di 
Indonesia. Dengan sedikit pembinaan dengan ketentuan yang berlaku, 
peluang untuk berkembangnya bank Islam di Indonesia cukup besar.18  
 
Wirdyaningsih, SH., MH., et al. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta : 




Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa responden 
yang sudah lama menjadi nasabah BNI Syari’ah mengenai fatwa MUI 
tentang bunga bank itu haram. Kebanyakan dari mengatakan bahwa “Saya 
memindahkan tabungan ke bank Syari’ah karena mangetahui bahwa 
bunga bank itu haram dikarenakan mengandung unsur riba”.19 Pernyataan 
ini sesuai dengan tabel di atas.  
5. Persepsi Nasabah Terhadap Produk BNI Syari’ah 
Untuk selanjutnya penulis melakukan analisis tentang persepsi 
nasabah terhadap produk pada bank syari’ah. Berdasarkan penelitian yang 
penulis lakukan dari 60 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
68,3% persen responden menyatakan bahwa mereka setuju dengan produk 
BNI syari’ah yang sangat menguntungkan bagi mereka.  
Tabel 4.12 
Persepsi Nasabah Terhadap Produk Bank Syari’ah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Menguntungkan 41 68,3% 
2 Kurang Menguntungkan 9 15% 
3 Tidak Menguntungkan 10 16,7% 
 Jumlah 60 100% 




19Hasil wawancara dengan responden tanggal 17 Februari 2010  
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Adapun produk yang paling banyak peminatnya pada BNI syariah, 
berikut data yang penulis dapatkan dilapangan. 
Tabel 4.13 
Produk yang Paling Diminati Nasabah 
Sumber data: dari arsip PT BNI Syari’ah 
Berdasarkan data di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
murabahah adalah produk yang paling banyak diminati oleh nasabah 
dikarenakan produk murabahah dibangun atas dasar `prinsip jual-beli dengan 
penempatan keuntungan (profit) yang sudah jelas besarannya ditentukan di 
awal perjanjian. Teori "jual-beli" selalu didasarkan atas margin keuntungan 
walaupun pada tingkat minimal. Orientasi yang dibangun oleh teori "jual-
beli" adalah mengejar keuntungan (profit) dan tidak ada satupun seorang 
pedagang yang berorientasi mengejar kerugian (loss).  
Dalam kondisi seperti ini, posisi perbankan syariah tidak jauh 
berbeda seperti "pedagang" yang mengambil keuntungan dari hasil menjual 
barang dagangannya kepada nasabah yang memerlukannya. Oleh asumsi 
Tahun 
Produk yang paling diminati 
Murabahah Mudharabah Musyarakah 
2007 10.893 299 293 
2008 15.472 387 497 
2009 20.553 573 602 
Jumlah Nasabah 46918 1259 1392 
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masih ada nasabah yang mau membeli barang dagangan yang ditawarkan oleh 
perbankan syariah. 
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa nasabah yang 
mempunyai tabungan Murabahah, mereka mengatakan bahwa “Murabahah itu 
merupakan produk jual-beli yang sudah biasa dikenal di tengah-tengah 
masyarakat dengan penekanan pada cara pembayaran yang dilakukan secara 
tangguh (tidak tunai) baik secara angsuran ataupun tunai pada saat jatuh 
tempo. Jual-beli biasa mengharus-kan adanya proses tunai, dimana pertukaran 
barang dan uang antara penjual dan pembeli dilakukan tanpa menunggu 
waktu yang lama dan masih dalam satu tempat. 
 Ini menjadi dasar terjadinya transaksi jual-beli. Sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan manusia perkembang-an jual-beli sudah bergeser dari 
model tunai (cash) menjadi model jual-beli tangguh (credit). Hal ini memberi 
keuntungan bagi nasabah sebagai pembeli adalah adanya keringanan dalam 
proses pembayaran yang dapat dilakukan dengan cara angsuran. Lain dari itu, 
pembeli dapat mengukur batas kemampuan dalam menentukan nilai angsuran 
yang harus dibayarkan kepada penjual atau pihak bank.20 Pernyataan ini 
sesuai dengan tabel di atas. 
D. Bank Syari’ah Seputar Mitos VS Fakta 
Orang yang awam tentang Bank Syari’ah memang masih banyak yang 
berpikiran tentang Bank Syariah itu hanya sebuah nama. Tidak ada yang salah 
 
20Wawancara langsung dengan responden tanggal 17 Februari 2010  
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dengan pemikiran itu karena memang masyarakat masih ragu-ragu dengan 
Bank Syariah, bank yang tadinya beroperasi dengan sistem riba, kita ubah 
agar beoperasi di atas sistem syariah sesuai dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Sayang pemahaman ini belum tersebar luas di Masyarakat. 
Berikut ini penulis menunjukkan beberapa isu yang membuat 
masyarakat ragu terhadap Bank Syar’ah : 
a) Mitos: Bank Syari’ah sama saja dengan Bank Konvensional, Cuma 
ganti label. 
b) Fakta: Bank syariah beroperasi di atas perinsip syariah Islam. Ia 
punya karakteristik yang berbeda secara mendasar dengan Bank 
Konvensional yang bergerak menggunakan system ribawi. Namun, 
memang hamper sebagian besar pegawai Bank Syari’ah adalah 
mantan pegawai Bank Konvensiona. Barangkali karena inilah 
“tuduhan” Cuma ganti label ini terlontar. 
c) Mitos: Modal Bank Syari’ah dari Bank Konvensional  juga, jadi 
haram. 
d) Fakta: Perlu diketahui modal awal suatu Bank Syari’ah itu halal 
(karena dasar dari muamalah itu adalah halal sampai ada dalil yang 
mengaharamkannya). Perangkat hukum yang mengatur bagaimana 
Bank Syari’ah itu mendapatkan modal yang halal juga telah ada. 
Dalam hal ini, khusus BNI Syari’ah, ia ”terselamatkan”. Pada waktu 
diperolehnya di tahun 2000, modal BNI Syariah memang berasal dari 
	
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Bank Konvensional. Sudah haramkah BNI Konvensional pada tahun 
itu? Belum! Karena fatwa pengharaman Bank Konvensional baru 
dikeluarkan pada tahun 2001. Dengan kata lain, BNI masih halal 
(karena darurat) pada saat ia mengucurkan modal untuk pendirian BNI 
Syari’ah. Sehingga, halallah modal BNI Syari’ah. 
e) Mitos: Biayanya atau total pengembalian dananya lebih mahal 
daripada Bank Konvensional. 
f) Fakta: Dalam menghimpun dana masyarakat, kini hampir sebagian 
besar Bank Syari’ah sudah menghilangkan biaya pengelolaan bulanan. 
Misalnya, seperti yang dilakukan Bank Permata Syari’ah, Bank 
Bukopin Syari’ah, BNI Syari’ah. Bahkan BNI syari’ah, meski sudah 
tidak membayar biaya bulanan alias nihil, nasabah tetap mendapat 
fasilitas yang sama dengan nasabah yang membayar biaya bulanan. 
g) Mitos: Hasil yang diperoleh tidak pasti 
h) Fakta: Sesuai dengan prinsipnya, Bank Syari’ah tidak akan 
mendahului kehendak Allah dengan menjanjikan bunga sekian persen 
sebagaimana yang dilakukan Bank Konvensional.21 Bank 
Konvensional berasumsi bahwa ia akan selalu untung, sehinga dia 
berani mematok bunga (menjanjikan keuntungan) di depan. Anda 
akan mendapat bunga 10% misalnya, meski bank belum tentu 
 
21Dan tiada seorang punyang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahaknnya besok. (QS. Luqman {31} : 34) 
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mendapat untung dalam berusaha (mengelola) dana itu. Sebab, semua 
usaha bisa untung dan ada kalanya rugi. 
Itulah makanya Bank Syari’ah menganut sistem bagi hasil. 
Dalam bagi hasil ini, yang dipatok (dan tidak berubah) adalah 
nisbahnya. Pada sistem bunga, hasil yang didapat tetap jumlahnya, tak 
terpengaruh besarnya keuntungan atau kerugian bank. Dalam sistem 
bagi hasil, yang didaptkan aka berubah-ubah, bisa naik, bisa turun, 
tergantung dari hasil yang diperoleh bank. 
i) Mitos: Pelayanan kaku, kurang ramah, dan pegawainya kurang 
menguasai produk syari’ah. 
j) Fakta: Keramahan dalam arti menyambut dan melayani nasabah 
dengan melanggar rambu-rambu bergaul islami, tentu tidak. Semua 
pegawai harus ramah dan professional, menguasai produk, tetapi tidak 
boleh, misalnya, melakukan ikhtilat, bercanda mesra dengan alas an 
untuk keakraban, berduaan atau berlama-lama dengan nasabah lawan 
jenis yang bukan mahram. 
Mungkin ada benarnya bahwa sebagian praktisi Bank 
Syari’ah tidak menguasai produknya beserta kaidah-kaidah fikihnya. 
Atas dasar ini sebagian masyarakat langsung mengecap bahwa Bank 
Syari’ah belum Syari’ah, karena masih seperti konvensional. Ini tidak 
akan terjadi bila masyarakat tahu kaidah-kaidah Islam. 
k)  Mitos: Teknologinya kurang canggih 
'
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l)  Fakta: Teknologi yang dipakai di dunia perbankan modern pada 
dasarnya nyaris sama canggihnya. BNI Syari’ah (dengan di dukung 
teknologi informasi BNI Konvensional), bahkan berani berkata bahwa 
ia memiliki teknologi tercanggih, sehinga membuatnya mampu 
memberikan pelayanan yang lebih mudah dan fleksibel kepada para 
nasabahnya. Bahkan nasabah bisa memanfaatkan layanan bank BNI 
konvensional untuk segala transaksi syari’ah. 
m) Mitos: Haram, karena menggunakan ATM Bank Konvensional juga. 
n) Fakta: Halal-haram jangan dilihat dari ATM, sebab ATM tidak lebih 
sebagai sarana atau teknologi yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah Bank Syari’ah. Dalam kaidah usul fiqih dikenal “semua bentuk 
muamalah dibolehkan kecuali bila ada dalil yang mengharamkannya.” 
Dan sampai saat ini belum ada fatwa yang mengharamkan fasilitas 
ATM. 
o)  Mitos: Prosedurnya bertele-tele 
p) Fakta: Bank Syari’ah memberikan pelayanan dengan cara mengikuti 
amanah sang nasabah, dan amanah itu harus tertuang dalam akad. 
Sebab, menurut syariat Islam, seluruh transaksi yang tanpa akad 
adalah tidak sah. Dengan demikian, Bank Syari’ah justru sedang 
melakukan segala yang perlu agar segala transaksi yang dilakukan 
bisa berjalan dengan baik, lancer, dan sesuai dengan akad yang sesuai 
dengan syariat Islam. 
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q)  Mitos: Pegawainya dari Bank Konvensional juga. 
r) Fakta: Benar, hamper sebagian besar pegawai Bank Syari’ah di 
Indonesia adalah mantan-mantan orang Bank Konvensional. Keraguan 
masyarakat terjadi karena melihat sebagian praktisi atau pegawai Bank 
Syari’ah yang berkoar-koar bahwa bunga bank itu haram, tiba-tiba 
melenggang ke Bank Konvensional (baik Karena dipindahkan oleh 
manajemen atau keinginan sendiri, atau karena godaan lain). 
s) Mitos: Uangnya bercampur dengan uang Bank Konvensional. 
t) Fakta: Ya, secara fisik uangnya bercampur sebab, uang secara fisik 
tidak ada halal ataupu haram. Yang ditetapkan halal dan haramnya 
adalah cara mendapatkannya. Uang yang disetorkan ke Bank 
Konvensional untuk produk syari’ah di Bank Konvensional ditangani 
dengan teknologi komputer yang telah langsung memisahkan 
pencatatan uang itu. 
u) Mitos: Produk susah dipahami dan kurang lengkap 
v) Fakta: Prinsip usaha Bank Syari’ah hanya ada enam: bagi hasil, 
titipan, jual-beli, sewa, pinjaman dan jasa yang semuanya mudah 
dijelaskan dan dipahami. Bank Syari’ah bahkan memiliki produk yang 
tidak dimiliki Bank Konvensional, misalnya sewa kendaraan, sewa 
rumah, bahkan jasa pegadaian.22   
 
22Muhammad Abu Dwiono Koesen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional 
(haramnya bank konvensional dan halalnya bank syari’ah), Jakarta: CV Tifa Surya Indonesia, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada skiripsi ini maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat pemahaman bunga bank pada bank syari’ah mempengaruhi loyalitas 
nasabah terhadap PT. BNI Syari’ah Cabang Makassar.  
2. Adapun Pengaruh bagi hasil dan pelayanan yang diberikan PT. BNI Syari’ah 
Cabang Makassar ternyata berpengaruh positif bagi konsumen untuk 
bertransaksi pada PT. BNI syari’ah Cabang Makassar. 
3. Persepsi tentang produk-produk yang ditawarkan oleh bank syari’ah 
mempengaruhi loyalitas nasabah terhadap PT. BNI Syari’ah Cabang 
Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal yang sebaiknya 
diperhatikan pihak perbankan syari’ah dalam upaya meningkatkan loyalitas 
nasabahnya, yaitu: 
1. Pemahaman masyarakat tentang bunga bank perlu diperhatikan, terutama 
menyadarkan bahwa bunga bank adalah riba, dan riba dilarang dalam agama. 
Hal ini perlu keterlibatan berbagai pihak baik bank syari’ah itu sendiri, 
lembaga pendidikan maupun para ulama. 
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2. Adanya tingkat bagi hasil merupakan keuntungan tersendiri bagi nasabah, 
untuk itu pihak bank sekiranya dapat memberikan tingkat bagi hasil yang 
bersaing sehingga mampu mendorong iklim yang kondusif dalam 
menciptakan oyalitas nasabah. 
3. Pelayanan, fasilitas-fasilitas, dan produk-produk bank syari’ah seyogyanya 
harus mampu mengimbangi dan mewadahi kebutuhan nasabah akan layanan 
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LEMBARAN ANGKET 
 
A. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berikan komentar anda 
B. Identitas Responden 
Nama  :  
Pekerjaan  : 
Umur  : 
Pendidikan : 
Jenis kelamin : 
Alamat  : 
C.  Daftar pertanyaan-pertanyaan : 
 
1. Apakah bapak, ibu, saudara (i) mengetahui dan memahami tentang sistem 
Operasional pada Bank Syariah? 
a. Paham 
b. Kurang paham 
c. Tidak paham 
 
2. Apakah bapak, ibu, saudara (i) setuju tentang pemahaman bagi hasil pada Bank 
Syariah? 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Ragu-ragu 
 
3. Apakah bapak, ibu, saudara (i) mengetahui tentang bunga bank itu haram? 
a. Mengetahui 
b.   Kurang mengetahui 
c. Tidak mengetahui 
 
4. Apakah menurut bapak, ibu, saudara (i) praktek PT.BNI Syariah sudah sesuai 
dengan prinsip syariah? 
a. Yakin 
b. Kurang yakin 
c. Tidak Tahu 
 
5. Bagaimana prespsi bapak, ibu, saudara (i) terhadap produk Bank Syari’ah? 
a. Menguntungkan 
b. Kurang menguntungkan 
c. Tidak menguntungkan 
 
6. Bagaimana menurut bapak, ibu, saudara (i) terhadap pelayanan PT. BNI Syariah 
pada saat ini? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
 
D.  Daftar pertanyaan essay 
 





2. Apakah anda memiliki simpanan atau  melakukan transaksi di Lembaga 




























Tanda tangan & Nama terang 
RIWAYAT HIDUP 
Musafirah lahir di Watansoppeng Kec. Ganra, tepatnya tanggal 
18 Maret 1988. Merupakan anak tunggal dari hasil diferensiasi 
pasangan ayah yang tercinta “ Mustamin ” dan ibu terkasih       
“ Darmawati ”. semoga mereka selalu dalam lindungan Allah 
Swt. Amien Yaa Rabb… 
Anak yang sering disapa “IRHA” ini mengawali petualangan pendidikannya 
di SD PERGIS GANRA pada Tahun 1994 dan tamat di Tahun 2000, kemudian 
melanjutkan pendidikan di SMP PERGIS GANRA pada Tahun 2000 setelah 
melewati suka duka di SMP hingga lulus pada Tahun 2003, di Tahun itu pula dia 
melanjutkan pendidikannya di SMA 1 Watansoppeng. Dengan hidayah Allah Swt 
serta semangat yang dimilikinya, gelombang dan badai kehidupan yang dia hadapi 
dapat dilalui hingga ia lulus di SMA  tersebut di Tahun 2006. 
Tahun 2006 setelah lulus SMA, dia melanjutkan perjalanan ibnu sabilnya 
untuk kuliah dan diterima pada program Studi Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar. Tepatnya hari Selasa tanggal 20 Juli 2010, dia 
menyelesaikan studinya di starata satu (S1). Semoga dapat meraih cita-cita hidup dan 
memberikan yang terbaik bagi bangsa, Negara, agama, khususnya bagi kedua orang 
tua dan keluarga tercinta. Amien….. 
 

